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ABSTRAK

Fitriani. Analisis Relasi Pertemanan Melalui Perilaku Asertif Pada
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Parepare. Dibimbing oleh
Iskandar dan Ramli.

Hubungan pertemanan (friendships), memiliki peranan penting dalam
perkembangan social remaja. Seiring .dengan semakin meningkatnya tingkat ke
akraban dalam pertemanan, maka seorang individu dituntut untuk mempelajari
sejumlah kemampuan dalam hubungan Interpersonal. Faktanya masih banyak
individu yang kurang memiliki kemampuan yang tepat untuk menjalin relasi
pertemanan secara efektif: Pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah
relasi pertemanan yang terjalin tidak selamanya berjalan mulus. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui cara membangun relasi pertemanan melalui perilaku
Asertif pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah IAIN Parepare.
Sertadampak postifif dan negatif relasi pertemanan yang dibangun melalui perilaku
asertif pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah IAIN Parepare.

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif, data dalam penelitian
ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
datanya yaitu menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya dalam membangun relasi
pertemanan melalui perilaku asertif dapat dilakukan dengan cara : seorang
mahasiswa lebih memperhatikan lawan bicaranya sehingga lebih mengetahui maksud
yang ingin disampaikan, seorang mahasiswa harus memiliki rasa'empati, khususnya
ketika seorang teman menghadapi permasalahan, seorang mahasiswa menunjukkan
tindakan yang tepat kepada sesama anggota kelompok. Dampak relasi pertemanan
yang dibangun melalui perilaku-asertif adalah dalam bentuk dampak positif dan
negartif. Dampak positifnya adalah mendorong penemuan baru dalam hal saling
membantu tugas kuliah, mengutakan sikap saling bantu membatu antara sesama
anggota dan terbentuk solidaritas dalam mahasiswa. Sedangkan dampak negatif relasi
pertemanan adalah adanya "solidaritas yang berlebihan dalam 'sebuah kelompok,
terbentuknya bermacam-macam kelompok yang berdasarkan teman kelas, teman
sekolah/maupun tempat ftinggal pdanememica, konflik=antar mahasiswa ketika salah
satu anggota kelompok“memilikipermasalahan “dengan orang lain atau anggota
kelompok lain. Melalui penelitian ini; penulis berharap bahwa relasi pertemanan yang
terbentuk kearah yang positif.

Kata Kunci: Relasi Pertemanan, perilaku asertif, dan mahasiswa.

xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhl ial." Sehingga setiap manusia memiliki

kecenderungan untuk berga bersahabat, bermasyarakat, dan

berkelompok. Sebagai up dan berkembang dalam

lingkungan sosial s nantiasa berinteraksi anusia lain karena saling

enimbulkan

orang baik

iliki  tugas
ang dengan
teman-teman sebayanya, yaitu dengan relasi pertemanan.® Dorongan menuju kearah

teman-teman sebaya ini kemudian membentuk apa yang dinamakan relasi

!Ainur Rahim Fakih, Bimbingan Konseling Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2001), h.10.
2Yusak Burhanuddin, Kesehatan Mental (Jakarta: Pustaka Setia, 1999), h.51

$Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 47.
*E. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2004), h.209.
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pertemanan.’ Relasi pertemanan bagi mahasiswa berfungsi sama halnya dengan fase
anak-anak yaitu memberi kesempatan untuk belajar bagaimana mengendalikan
perilaku sosial, mengembangkan keterampilan dan minat, yang sesuai dengan usia,

dan berbagai masalah dan perasaan bersama.

Kualitas relasi pertemana . remaja memang penting untuk di
pertimbangkan. Kualitas re aja memiliki efek yang lebih
kuat terhadap perkemk ada jumlah pertemana yang
mereka miliki atau stak suportif pada
individ

dilihat

erugikan secara perke

nyatakan bahwa peril i an individu

laan observasinya terh i lingkungan

anyak informasi yang a pagai  dasar

ng masa me i alnya denga pertemanan

yang b ak positif dal a mahasiswa teori social
eraksi sosial linnya relasi anan, yang

s [ PRREPARE

repare dapat
terlihat 'dari k k K Sk k Uluddin Adab

dan dakwah. Relasi pertemanan yang terjalin antara mahasiswa yang satu dengan

SSharon S Brehm, S. Miller Rowland, Daniel Perlman, Intemete Relationsship 3rd Ed, (New
York: Mc. Braw-Hill Higher Education, 2002), h.179.

6J.W Santrock, Life Span Development: Perkembangan Masa Hidup (Edisi kelima) (pener;j.
Achmad Chausairi, Juda Damanik, Ed. Herman singa, yati summiharti) (Jakarta: Erlangga, 2002),
h.181.

"Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: UPT UNESA Press, 2004), h.64.
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yang lain tidak terjalin begitu akrab. Bahkan diantara mereka ada yang saling
membentuk kelompok-kelompok tersendiri. Hal ini di sebabkan adanya perbedaan
prinsip dan pandangan terkait relasi pertemanan yang mereka jalani. Mereka hanya

mau berteman dengan orang yang memiliki pemahaman yang sama dengan mereka

hal ini semakin menunjukan ketida an yang terjalin antara mahasiswa antara
yang satu dengan yang lain

Hubungan i peranan penting dalam

iliki kemampuan ya

kultas Ushuluddin, Ada akwa pertemanan

ya berjalan mulus. Didalam erte yang mereka

ang ada yang sama lain. dikarenakan

belum sempu ta grup yanc Jengan yang

Ushuluddin,

gnya merp*rnEpPeArRIEasiswa Fe

Adab L laku asertif
engenai upaya
analisis perilaku asertif mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah dalam
menjalin relasi pertemanan. Oleh karena itu sangat penting untuk seorang individu
memahami dan memiliki kemampuan adaptasi yang baik dalam menjalin relasi

pertemanan agar relasi yang terjalin dapat terjalin secara lebih optimal.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana upaya membangun relasi pertemanan melalui perilaku Asertif pada

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah IAIN Parepare?

1.2.2 Bagaimana dampak relasi pe ang dibangun melalui perilaku Asertif

pada Mahasiswa Fak Dan Dakwah IAIN Parepare?

132U pak relasi pertemanan alui perilaku

wa Fakultas Ushulud IAIN

14 K
a kegunaan

dan ma
1.4.1 S¢ , khususnya

tahuan yang
wa Fakultas

Ushuluddin, Adab Dan Dakwah.
1.4.2 Sebagai masukan bagi mahasiswa IAIN Parepare, khususnya mahasiswa

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini membahas tentang persepsi mahasiswa terhadap relasi

pertemanan pada Mahasiswa Fakul ddin, Adab Dan Dakwah. Sumber dari

penelitian yang penulis @ aan yaitu terdiri dari beberapa

referensi. Dimana refe 2but dijadikan seb acuan yang berhubungan

ang pernah meneliti

Mahasiswa
014 anggota
topik-topik
bingan dan
pendidikan
juan untuk

berperilaku

AYA sudah

(
Psme'va mangg gkatan 2014

meningkatkan kemampuan menjalin relasi pertemanan. Hubungan penelitian ini

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas tentang

8Mariana Agnonika Tatus “Kemampuan berperilaku asertif Mahasiswa manggarai (studi
deskriktif pada mahasiswa manggarai angkatan 2014 anggota IKAMAY A Y ogyakarta tahun akademik
2017-2018 dan usulan topik-topik relevan untuk meningkatkan perilaku asertif).
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relasi pertemanan. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian
ini ada perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan, penelitian ini
meneliti tentang meningkatkan perilaku asertif dalam meningkatkan

kemampuan menjalin relasi pertemanan Mahasiswa. Sedangkan dalam

penelitian yang akan saya erfokus pada  relasi pertemanan pada

mahasiswa.

2.1.2 Skripsi Fransi ungan Antara Asertif Dan Kecemasan
Presentasi Proposa iti ipsi a Mabhasi . Program studi
ata dharma
jative antara
asert kecemasan presentasi skripsi pada

a. S kecemasan

inggi perilaku aserifnya

i pr enelitian skripsinya d akin rendah

aser maka semakin tinggi k si proposal
skripsinya.

Penelitian ini dipi i dikan suatu

dalam mem bahwa ada

negati\P*erEP Aen Engan kec

presentasi
jkan dalam
pangun relasi
pertemanan pada Mahasiswa pada Fakultas Ushuluddin adab dan Dakwah di

IAIN Parepare.

*Fransiska “hubungan antara perilaku asertif dan kecemasan presentasi proposal penelitian
skripsi pada Mahasiswa”. Program studi psikologi jurusan psikologi fakultas psikologi universitas
sanata dharma Yogyakarta 2007.
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2.1.3 Skripsi Olis Fina Pramudawardani “Hubungan antara relasi social teman sebaya
dengan perilaku asertif) Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta 2018.° Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan yang ditimbulkan yang sangat signifikan perilaku sertif ditinjau dari

relasi social dari teman seba inya semakin tinggi relasi social teman
sebaya semakin tinggi
peneliti untuk i hubungan antara layanan

kemampuan menjalin

an kemampuan per : terhadap
tkan relasi pertemana ij juan utama.
data dalam penelit an metode
i dan dokumentasi.
dapun yang i ipsi tersebut
akan metod : an metode
. Hubungan
ian ini ada
ini meneliti

crilaku asertif)
Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta 2018 sedangkan dalam penelitian yang akan saya lakukan berfokus

pada upaya membangun relasi pertemanan pada Mahasiswa.

90lis Fina Pramudawardani “Hubungan antara relasi social teman sebaya dengan perilaku
asertif) Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 2018.
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2.2 Tinjauan Teoretis
2.2.1 Perilaku Asertif
Perilaku adalah semua respon baik itu tanggapan, jawaban, maupun batasan

yang dilakukan, dan hal ini dapat berupa pendapat, aktivitas, atau gerak-gerik. Asertif

(komunikasi terbuka) adalah or berpendapat dengan mengemukakan

pendapat dan ekspresi yan kut serta dapat berkomunikasi

dengan orang lain . Perilaku h perilaku bersifat aktif,
langsung jujur. i engetahu, menganalisis
maka guru
gapa sampai

f juga diartikan seb

puan untuk

diinginkan, dirasakan a orang lain,

dan menghargai hakk- ak lain."*

mengkomunikasikan kesa i sendiri dan

kebutuhan, kita sama
ebagai gaya
berinteraksi
gupan untuk
verbal. Jadi
pal-balik antar
mahasiswa, masyarakat, lingkungan keluarga, dan lingkungan kampus.'? Perilaku
asertif adalah individu yang dapat mengungkapkan dan mengekspresikan melalui

verbal serta nonverbal akan kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya berupa pendapat,

1 Husamah, A to Z Kamus Psikologi Super Lengkap (Yogyakarta: Andi Offset, 2015), h. 33.
2Chaplin. C.P, Kamus Psikologi (Jakarta: Grafindo, 1996), h.46

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



perasaan, keinginan, pikiran, harapan dan tujuan baik positif maupun negatif secara
tegas dan terbuka tanpa ditutup-tutupi tetapi tidak menyinggung perasaan orang lain.
Perilaku asertif adalah menyatakan secara langsung suatu ide, opini, dan

keinginan. Tujuan perilaku asertif adalah untuk mengkomunikasikan sesuatu pada

suasana saling percaya. Konflik cul dihadapi dan solusi dicari yang

menguntungkan semua piha memulai komunikasi dengan cara

sedemikian rupa sehi menyampaika ian dan rasa penghargaan

. Tujuan komunikasi ini adalah untuk mengungkapkan

pa merusak

0, asertif adalah kema secara jujur
esuai dengan perasaan : yutuhan Kita.
an asertif berarti memi melakukan
akan menambah pengharga ldstein juga

hwa orang a guasai diri,

t Sri
ane
id

car

a

, mampu merespo ainya secara dan mampu

an cinta dan ang yang sa erarti dalam

ilaku asevpnaniepis“gaya wajé
e

tidak lebih

dari si engan orang
lain."*
Dari beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa asertif adalah

sebuah kemampuan komunikasi yang jujur dan mampu merespon sesuatu dengn

13 Sri Punomowati, Membangun Persahabatan Sehat dengan Komunikasi Asertif (Surabaya:
Arta Sarana Media, 2011), h. 53-54.

14 sam R. Llyod, Mengembangkan Perilaku Asertif yang Positif (Jakata: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 1
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menunjukkan perasaan, pikiran serta memperdulikan kebutuhan baik diri sendiri
maupun orang lain.
2.2.1.1 Ciri-ciri perilaku asertif

Ciri-ciri perilaku Asertif orang yang berperilaku Asertif memiliki 4 ciri yaitu:™

1. Merasa bebas untuk menge emosi yang dirasakan melalui kata dan

tindakan. Misalnya: yang saya rasakan dan saya
inginkan”.
2. Dapat berk yang tidak

ka, jujur dan

3. gan yang aktif tentan rang asertif
apa yang diinginkan da tu itu terjadi
rinya bahwa ia tidak g, maka ia

asannya, akan tetapi ia se k mencapai
denga[n usa an sebalikn yang tidak
elalu menun

4. ak dengan c ndiri. Maksu arena sadar

RnErima kete n namun ia

Dari pembelajarannya di lingkungan sekitarpun dapat dijadikan pelajaran,

sehingga adanya perilaku baik atau buruknya yang ia peroleh dan dapat ia jadikan

!5 Fenstereim dan Baer, Jangan Bilang Ya Bila Anda Akan Mengatakan Tidak (Jakarta:
Gunung Jati, 2000), h. 58.

®Ana Mar, dkk. (2015).Pengaruh perilaku teman seebaya terhadap asertivitas siswa.
Indonesian Journal of Guide and Counseling: Theory and Application Vol. 4 No. 1, 22-29.
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11

contoh hal-hal yang pantas diterapkan ataupun sebaiknya sama sekali tidak boleh
untuk dilakukan. Sedangkan menurut Rakos (dalam Santosa), orang yang asertif
memiliki kemampuan untuk :*’

1. Berkata “tidak”

2. Meminta pertolongan

positif maupun yang negative

n positif, antara lain:
n pujian dan mengung eng pada orang
sertif adalah keterampi sang ng. Individu
untuk memberikan bali sitif orang lain
u, pakaian dll

inta kebaikal an meminta

orang Yyang
upakan haal
upungan antar

manusia.

7 J.S Santosa, “Peran Orang Tua dalam Mengajatrkan Asertivitas pada Remaja”, Indonesia
Psycjological Journal, Vol 1:5 (Januari, 1999), h. 85.
18 Fenstereim dan Baer, Jangan Bilang Ya Bila Anda Akan Mengatakan Tidak, h. 169.
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d. Aspek memulai dan terlibat percakapan. Aspek ini diindikasikan oleh
frekuensi senyuman dan gerakan tubuh yang mengidikasikan reaksi
perilaku, respon, kata-kata yang menginformasikan tentang diri pribadi,

atau bertanya langsung.

2. Afirmasi diri, terdiri dari tiga antara lain:

a. Mempertahankan an pada macam-macam situasi

bantu untuk

yesalan.™

pendapat. Setiap in hak untuk
pendapatnya secara as : gan dengan

in atau yang berpotensi

3. rasaan negative, yang masu i meliputi
ngungkapk banyak situa ana individu
ak tidak mer' ng lain,seperti hal- g melanggar
orang lain dl
gungkapp krnaEPnln Empunyal ntuk tidak

2.2.1.3

Berkembangnya perilaku asertif dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
dialami individu dalam lingkungannya. Tingkah laku ini berkembang secara bertahap

sebagai hasil interaksi individu dengan orang lain. Menurut Rathus seperti yang

19 Fenstereim dan Baer, Jangan Bilang Ya Bila Anda Akan Mengatakan Tidak, h. 169.
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13

dikutip oleh Endang dan Mira beberpa faktor yang mempengaruhi perkembangan
asertif:?
1. Jenis kelamin. Sejak kanak-kanak, peranan pendidikan laki-laki dan

perempuan telah dibedakan dimasyarakat, laki-laki harus tegas dan

kompetitif. Masyarakat v an bahwa asertif kurang sesuai untuk

anak perempua terlihat bahwa perempuan lebih
pun terhadap ha urang berkenaan di hati.
oses komunikasi merupakan syarat utama dalam setiap

terlibat dan

ikasi adalah

ecara spontan mengu rannya dan

apat setiap sikap piha an ini dapat

orang yang berkeprib Orang yang

ini memiliki ciri-ciri muda gan dengan

percaya diri,

embira dan

ang berkeb n intravest

punyai F*iR;EdP]NRUEwwas di an sedikit,
) rius, mampu

aruh prasangka

terhadap orang lain.

2 Endang Pujiastuti dan Mira Santi, “Hubungan Asertivitas dengan penyesuaian
Perkawinan”, Psychological Journal, Vol 3: 1 (Januari 2012), h. 13.

2l Endang Pujiastuti dan Mira Santi, “Hubungan Asertivitas dengan penyesuaian
Perkawinan”, Psychological Journal, Vol 3: 1 (Januari 2012), h. 13.
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3. Intelegensi. Asertif juga dipengaruhi oleh kemampuan merumuskan dan
mengungkapkan buah pikiran secara jelas sehingga dapat dipahami dan
dimengerti oleh orang lain serta mampu memahami apa Yyang

dikomunikasikan oleh orang lain sehingga komunikasi berjalan dengan

lancar.

Kebudayaan. Sec ngan dengan sikap hidup, adat

an emosi dalam kepri ikan dengan
peraturan yang mening
g Tua. Ada tiga mac

, yaitu polaasuh otoriter, i misif. Anak

diasuh sec an menjadi ypasif dan

aliknya bila ra permisif anak a biasa untuk

dapatkanseg dan cep: ingga ada
nderunngﬂR EP“ER lain  de pola asuh
an mempunyai

asikan segala
keinginannya ssecara wajar dan tidak memaksakan kehendak.
6. Usia. Merupakan salah satu yang menentukan munculnya perilaku asertif.

Pada anak kecil perilaku ini belum terbentuk. Struktur kognitif yang ada

22 Koetjaraningrat, Antropologi Manusia (Jakarta: Grafindo, 20000, h. 187.
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belum memungkinkan mereka utuk menyatakan apa yang diinginkan
dengan bahasa verbal yang baik dan jelas. Sebagian dari mereka bersifat
pemalu dan pendiam sedangkan yang lain justrii bersifat agresif dalam

menyatakan keinginannya. Pada masa remaja dan dewasa perilaku asertif

menjadi lebih berkemb kan pada usia tua tidak begitu jelas

perkembangan
al atau social penetrati merupakan bagian dari
ori penetrasi
kunya yang
cial Penetration: The
ua penulis tersebut ko i ada ting dalam
elihara hunbungan-hub
penetrasi sosial mereka m erinci peran

apan diri, kea dalam penge

ktif teori pe Altman dan

baran sebpnrn:E P A R E
"

ang hal-hal yang
kurang penting dalam diri kita kKepada orang lain, daripada membicarakan
tentang hal-hal yang lebih bersifat pribadi dan personal. Semakin ke dalam kita

berupaya melakukan penetrasi, maka lapisan kepribadian yang kita hadapi juga

2Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi (Jakarta:
Kencana, 2011), h.225.
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akan semakin tebal dan semakin sulit untuk ditembus. Semakin mencoba akrab
ke dalam wilayah yang lebih pribadi, maka akan semakin sulit pula.
Keterbukaan-diri (self disclosure) bersifat resiprokal (timbal-balik), terutama

pada tahap awal dalam suatu hubungan. Menurut teori ini, pada awal suatu

hubungan kedua belah pihak big akan saling antusias untuk membuka diri,

dan keterbukaan ini be an tetapi semakin dalam atau

semakin masuk vilayah yang p sanya keterbukaan tersebut

semakin berjalan lambat, tidak secepat pada tahap awal hubungan mereka. Dan
ika semakin
yang makin dalam. Ti sung akrab”.
membutuhkan suatu pr )an biasanya
n interpersonal yang mencapai
ada dasarnya akan ada ba enyebabkan
an tetapi jika

ersebut akan

Maksudnya
uanya akan
eksplosif atau
meledak secara sekaligus, tapi lebih bersifat bertahap. Semuanya bertahap, dan

semakin memudar.?*

**Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2013), h.296.
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Teori penetrasi sosial, kedalaman suatu hubungan adalah penting. Tapi,
keluasan ternyata juga sama pentingnya. Maksudnya adalah mungkin dalam beberapa
hal tertentu yang bersifat pribadi kita bisa sangat terbuka kepada seseorang yang

dekat dengan Kkita. Akan tetapi bukan berarti juga kita dapat membuka diri dalam hal

pribadi yang lainnya. Mungkin Kit uka dalam urusan asmara, namun Kita

tidak dapat terbuka dala asa lalu. Atau yang lainnya.

Karena hanya ada s ng lain (misalkan urusan

’, suatu hubungan yang bungan yang

intim ac ti keduanya, dalam dan j

seberapa dekat dalam enurut teori

oleh prinsip untung-rugi sis). Setelah

menghitung untung-rugi
ks kepuasan
orang lain
t sama-sama
dan proses
Hal tersebut dapat diperkiraan keuntungan apa yang akan kita dapatkan dalam
suatu hubungan atau relasi dengan orang lain sebelum kita melakukan interaksi. Kita

cenderung menghitung untung-rugi. Jika kita memperkirakan bahwa kita akan banyak

mendapatkan keuntungan jika kita berhubungan dengan seseorang tersebut maka kita
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lebih mungkin untuk membina relasi lebih lanjut. Dalam masa-masa awal hubungan
kita dengan seseorang biasanya kita melihat penampilan fisik atau tampilan luar dari
orang tersebut, kesamaan latar belakang, dan banyaknya kesamaan atau kesamaan

terhadap hal-hal yang disukai atau disenangi. Dan hal ini biasanya juga dianggap

sebagai suatu “keuntungan”.
Akan tetapi dalam dah sangat akrab seringkali Kkita

bahkan sudah tidak asalahkan meng apa perbedaan di antara

kedua belah pi o ita cenderung mengha perbedaan
an yang kita
sanya ingin

tang diri orang tersebut.

223 R

hubungan dengan in. gan adalah
yaitu suatu hubungan a eseo 2ngan orang
merupakan ruh besar te perilaku dan
corak an seseorang. Su an akan menimbu baikan dan
aligus. Maks n dengan or: maka kita
h menjatprﬁ REP‘REyajika Ki man dengan
J la.”® Relasi
Va erle a.% Hal ini

menjadi sifat khas dari remaja yang selalu berada dalam proses pencarian jati diri.

Sehingga mahasiswa akan mengalami berbagai macam peralihan, yaitu peralihan

Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda (Jakarta: Grasindo, 2004), h.47.
%Adam Kuper dan Jessica K, Ensiklopedia Ilmu-llmu Sosial (Jakarta: PT.Grafindo Persada,
2000), h.992.
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dalam aspek biologis, kognisi dan sosial?’. Relasi pertemanan merupakan salah satu
upaya pemenuhan kebutuhan sosioemosional bagi individu, khususnya bagi
mahasiswa.

2.2.3.1 Membangun relasi pertemanan

1. Tersenyumlah

Senyum adalah bah: Artinya dimanapun kita berada
ketika Kita tersenyu ikan sebagai sikap ramah
tamah. Bahkan ada an kecil yang
in hubungan

dengan i i ma i: mood tetap

lui kontak mata itu a Kita perlu
, tapi jangan sampai terke Bayangkan
kalau s g berbicara tap mata anc i anda akan

merasa dihargai. Akibat komunikasi,

diantara

a. yang kupwn(EMamE dipandz gatif dalam
b.
c. Mereka tidak menarik dalam bersosialisasi

2"E Hurlock, Psikologi Perkembangan, Alih bahasa: Dr. Med. Metasari T. & Dra. Muslichah
Z (Jakarta: Erlangga, 1996), h.84.
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d. Mereka dianggap kurang meyakinkan di bandingkan orang yang melakukan
kontak mata lebih banyak.
3. Temukan keunikanmu

Ketika teman-teman sudah menemukan keunikan diri, teman-teman akan

mudah untuk menjalin relasi ata komunikasi atau upaya membangun

hubungan dengan orang lai diri dapat dilakukan dengan cara
mengenali diri. Unt ahui keunikan ¢ mesti mengetahui kondisi
perasaan karena ini merupakan langkah awal. Ketika teman-teman ingin mudah
ikan dengan
cara me i s isi diri maupun

r menyadari kondisi psi

I manejemen dunia) m u kebiasaan

erusaha memahami orang ta dipahami.

i orang lain,

a. slah kepada rhatian anda
diarahkan ke ) a lirik-lirik

anda tidak

b. merasakan

perasaan orang lain. Misalnya, ketika teman kita sedang senang maka kita
paham dan bisa merasakan kegembiraannya dan kita pun ikut tersenyum.
Begitu pula ketika teman kita mengalami kesulitan atau sedang sedih karena

kehilangan orang yang dicintainya maka kita bisa juga merasakan bagaimana
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perasaan kehilangan tersebut. Dengan berempati berati anda sudah memahami

orang tersebut.
5. Temukan nilai-nilai diri

Nilai diri itu adalah sesuatu yang membuat kita nyaman dalam melakukan
segala sesuatu. Nilai diri biasanya dibentuk dari lingkungan dan keluarga. Nilai diri
yang terus menerus dipupuk ini lama kelamaan akan menjadi belief atau keyakinan.
Ketika teman-teman sudah bisa mengenali keyakinan teman-teman maka teman-
teman sudah bisa mengenali diri sehingga bisa menjadi pondasi teman-teman dalam
menjalin relasi.
6. Tentukan self goal

Tujuannya adalah dengan diri saja, fokus ke diri. Misalnya saya ingin
berteman dengan yang mahasiswa jurusan lain karena memang ingin
mengetahui value yang ada dijurusan lain. Tetap ada tujuan sebagai pondasi jika
teman-teman menghadapi konflik untuk bisa mempertahankan relasi tersebut.
7. Memiliki pola pikir yang tetap: tidak negative thinking baik terhadap diri sendiri

maupun orang lain

Ketahuilah bahwa pada dasarnya manusia itu unik dan berbeda itu keren. Kita
mempunyai keunikan, tampil berbeda boleh dan menjadikan kelemahan menjadi
kekuatan juga bisa asal tidak berlebihan.
8. Take action

Perbaiki penampilan baik fisik, emosi dan komunikasi. Cara paling mudah
memperbaiki penampilan emosi dalam psikologi adalah dengan relaksasi. Selain itu,
olahraga berenang juga akan sangat membantu melakukan terapi emosi karena

banyak hal yang dilakukan, entah itu latihan pernapasan, dan segala macam.
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Kemudian asertif, asertif adalah tegas terhadap diri sendiri berani mengatakan sesuai
dengan kondisi diri. Lalu percaya diri. Percaya diri dapat diasah dengan pertama
pengalaman dan kedua adalah latihan. Karena awalnya memang orang tidak percaya
diri lebih kepada kekhawatiran terhadap diri sendiri akan dinilai jelek oleh orang lain.
Kemudian cobalah hal yang baru, keluarlah mencoba hal lain yang lebih menarik.?®
Membangun relasi pertemanan merupakan hal yang harus dimiliki oleh
seseorang, hal ini karena mengingat manusia merupakan makhluk sosial. Melalui
pertemanan yang terjalin, manusia memahami hal yang berkaitan dengan bidang
sosial terutama cara menjalin sebuah relasi pertemanan. Sebagai contohnya,
mengenai peningkatan kemampuan menjalin relasi pertemanan dalam hal pergaulan
antar teman, persahabatan, etika dalam berteman dan etika dalam bergaul. Hal ini

sebagaimana dalam Q.S Ali Imran/03:103:

~. 2E A A= ,,‘a// £~ . .5 o ;}9..6/ g, ':ﬁ,/: <z _ g o o g o

A~ g
|

vi.ﬁ:_ag e

Z
A _ - £~

v .7 3 ST z . - S RN
PR . . e (e e T - ' Yl
- }/’/9"4// o }/}1—’ }_4/}; ‘::\fé/ow
(D) 09 X el ST A ey S OST G

Terjemahannya :

dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.

Berdasarkan pada ayat diatas, diketahui bahwa anjuran untuk menjalin relasi

pertemanan telah ada dalam al-Quran. Relasi pertemanan mempunyai maksud dan

8Riswandi, llmu Komunikasi (Yogyakarta: Graha IImu, 2009), h.111
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tujuan tersendiri yaitu terjadinya hubungan antara dua individu atau lebih dan
kelompok-kelompok dengan individu. Relasi pertemanan merupakan bagian yang tak
bisa terlepas dari dunia remaja. Hal ini menjadi sifat khas dari remaja yang selalu
berada dalam pencairan jati diri. Sehingga remaja akan mengalami berbagai macam

peralihan.?

2.2.3.2 Ciri-ciri relasi perte

Menurut Sant iki beberapa ciri-ciri yaitu

2. ' i ' herhatia

3. Ti ng dapat dipercaya, juj berbagi dan

4, iri an orang lain, seperti b ik, yarkan orang

: kepribadian yang positif, m repu diri sendiri,
iakan dukung
5. asehat mau jukan kepe dan saling
satu sama lain.

sendiri dan orang lain.

2 E. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 84.
0\ .J. Santrock, Perkembangan Remaja (Jakarta: Erlangga, 2003), h.226.
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2.2.3.3 Pola Relasi

Dalam hubungan manusia dengan manusia lain, maka dipandang perlu untuk
mengelompokkan pola hubungan itu dalam suatu kasta atau jenjang yang sesuai
dengan peran dan fungsinya dalam pola hubungan tersebut. Pola hubungan itu dapat
dijenjangkan dari pola yang paling berarti dalam hidup, jika tolak ukurnya adalam
“berarti” dalam hidup maka relasi itu dapat dikelompokkan sebagai berikut;
1. Hubungan antara kenalan
Hubungan antara teman
Hubungan antara sahabat
Hubungan antara saudara jauh
Hubungan antara saudara dekat (kandung);
Hubungan antara kekasih

Hubungan antara suami istri

© N o g A~ DN

Hubungan antara orang tua dengan anak

Tingkatan ini dapat berubah tiap pola hubungan di tiap masing-masing
pribadi. Dalam tulisan ini yang digunakan adalah tingkatan ini, agar memudahkan
pembahasan.

Pola relasi dalam pertemanan memiliki kompleksitas yang lebih rumit
dibandingan hubungan antara orang tua dengan anak. Meskipun demikian dalam
strata sosial pembentuk pola tingkah, pola laku, dan pola pikir manusia adalah
keluarga, sebagai tingkat pertama pembentukan pribadi. Lebih dari seorang teman
ataupun kenalan, pembeda dari semuanya adalah keterikatan emosional dan
pengenalan atas pribadinya. Intensitas berinteraksi merupakan pendukung utama

terjalinya keterikatan emosi, interaksi ini dapat secara langsung ataupun tidak
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langsung, namun interaksi langsung lebih memiliki nilai lebih dalam penunjang
keterikatan emosi. Dalam pola hubungan ini sering terjadi pergesekan atau
pertentangan antar subjek, karena perbedaan yang ada. Hingga perpecahaan akan
mudah terjadi. Pertentangan ini sering terjadi karena kecemburuan, perbedaan
pendapat, dan yang paling sulit untuk diperbaiki adalah kebohongan.
Kedekataan emosi dalam pola hubungan yang merupakan dasar keterikatan
emosi adalah percaya. Percaya merupakan landasan inti yang ditunjang oleh
kejujuran. Kejujuran menimbulkan kepercayaan atau rasa percaya lalu menimbulkan
rasa nyaman dan aman serta menimbulkan keterikatan. Namun dalam suatu
permasalahan yang menyangkut tentang percaya ini akan menimbulkan pertentangan
yang merupaka jalur perpecahaan yang sulit untuk diperbaiki. Perusakaan rasa
percaya ini seperti merusak pondasi keterikatan emosi, artinya sama dengan merusak
relasi pertemanan.
2.2.3.4 Manfaat Membangun Relasi
1. Memudahkan dalam mencapai tujuan..Setiap dari anda pasti memiliki tujuan atau
keinginan yang ingin diraih dalam kehidupan. Dengan memiliki relasi yang baik
dengan banyak orang, Anda dapat mewujudkannya lebih mudah. Membangun
relasi dengan orang-orang/yang tepat dapat membuka jalan dan peluang yang lebih
luas menuju target.

2. Mudah mendapatkan bantuan saat ada masalah. Manfaat nyata dari banyaknya
relasi yang anda miliki adalah mudah mendapatkan bantuan saat masalah muncul.
Apabila anda memiliki relasi yang baik dengan banyak orang, maka bukan tidak

mungkin anda akan mendapatkan pinjaman uang saat menghadapi masalah
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finansial. Selain itu, anda juga bisa mendapatkan referensi pekerjaan saat
mengalami masa pengangguran.
3. Melancarkan aktivitas kampus. Pada setiap aktivitas, anda diharuskan

berhubungan dengan banyak orang. Membangun relasi yang baik dengan teman

kampus juga dibutuhkan untuk aran dan kemudahan dalam aktivitas

kampus.
4. Membantu mema

di setiap orang. i relasi yang luas mampu

membuat Anda menjadi lebih toleran terhadap bermacam-macam tipe orang.
kan dengan
m setiap . iliki relasi,

menghadapi berbagai Hal ini juga

A\nda n lebih terbuka dalam rangan yang
apai tujuan
juga harus
hidup. Hal
ngan untuk
ya apresiasi

nat memiliki

2.2.3.5 Faktor-faktor yang mendasari relasi pertemanan
Faktor-faktor yang mendasari barlangsungnya hubungan sosial, baik secara

tunggal maupun bergabung ialah:
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1. Faktor imitasi, imitasi merupakan suatu proses individu meniru bagaimana cara
berbahasa, cara berpakaian, tingkah laku yang akhirnya menunjukkan sikap ide-
ide tertentu. Anak mengimitasi apa yang didengarnya, kemudian menyampaikan

kepada orang lain, sehingga dengan demikian berkembanglah bahasa anak itu

sebagai alat komunikasi dalam i sosial atau hubungan sosial.

2. Faktor sugesti, sugesti m dimana seorang individu meniru

suatu cara penglihe pedoman tingka ari orang lain tanpa Kritik

memberikan dangan atau sikap dari dirinya

3. terdorong
ejak, encontoh, dan juga ingi jadi identik
ano . Dalam proses identifik enjadi sama

idolakannya.

4. rang tertarik dan mengido tetapi tidak

laku yang

berada jauh

rendah diri

c. Selalu melamun sebagai kompensasi bagi rasa kurang puas bagi kehidupan

sehari-hari, dan berusaha menarik perhatian bila bertemu dengan idolanya
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tersebut.®® Sehingga faktor yang mendasari relasi pertemanan mampu
berlangsungnya hubungan social baik secara tunggal maupun bergabung.
2.2.3.6 Memperbaiki suatu relasi pertemanan

Hubungan antara pribadi kadang-kadang teman sejawat membuat kesalahan

tampa di sengaja, dan kesalahan tam gaja tersebut dapat mengancam hubungan

Jjuga sering kali hal demiki menimbulkan akan menimbulkan

icaraan dimana perlu d

duga dengan harapan or

eorang mengakui bah , salah dan

tidak p k pertangung jawab penuh pembenaran,
enerima tan uatanya, teta olak bahwa

apa ya ukannya menyeb lah, seperti misal pernyataan
“saya berkata dem - an menyingu g lain” pada

g mengap AIHLE P’AR Ebuatanya, arena itu ia

¥

akan membuatnya akan menjadi orang yang lebih baik”.
Keempat penghitungan diatas adalah cara-cara yang umum di temui dalam

masyarakat, dalam rangka menetralisir perbuatan atau konsekuensinya bila terjadi

%1Sjti Mahmuda, Psikologi Sosial: Sebuah Pengantar (Cet.l; Malang: UIN-MALIKI PRESS,
2010), h.68-70.
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masalah. Dalam hal ini, perhitungan, meluruskan, dan memperbaiki kembali identitas
invidu serta hubungan, jika terjadi masalah. Melakukan berbagai perhitungan tersebut
menjadi keterampilan, mengelola interaksi, dan menjadi sangat penting untuk

membangun lingkungan komunikasi yang bermutu, dimana invidu dapat

memperbaiki kesalahan-kesalahan _i i, dalam rangka memberikan dukungan
fositif terhadap konsep diri

dari Bogden dan taylor

jar da K di da ta berpakaiyan
ang lain (kecuali kal ang
unyi ). Tetapi bila a l i i
ti mereka.
ungan pelan-pelan jangan a

pamer keha : akuti-nakuti
dan membu

anlah minat y:

mungkilm nipﬁn Eam peris ristiwa atau

8. Jangan berprasangka bahwa syubyek-syubyek yang pada mulanya bersikap

memusui renggan dan pendiam akan tetap demikian selamanya.*®

2Edi Harapan, Syawani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), h.149-150.

%Michael Arief Sadiman, Metode dan Analisis Penelitian (Jakarta: PT Gelora Aksara
Pratama, 1991), h.45-46.
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9. Jangan mau berlebih-lebihan dan sombong apa yang kamu miliki.
2.3 Tinjauan Konseptual
Judul penelitian ini adalah Analisis Relasi Pertemanan Melalui Perilaku

Asertif pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adb dan Dakwah IAIN Parepare.

Judul tersebut mengandung unsur- ok yang perlu dibatasi pengertiannya

agar pembahasan dalam pr s dan lebih spesifik. Disamping

itu, tinjauan konsept terkait dengan judul akan

0, asertif adalah kema secara jujur

dan me esuai dengan perasaan yutuhan Kita.

skan asertif berarti memin melakukan

cara yang a aan. Kanfer ldstein juga

hwa orang aserti guasai diri,

, mampu me

an cinta Fkﬂipmne yang sa

kainya secara dan mampu

erarti dalam
tidak lebih
dengan orang
lain.*® Dapat disimpulkan bahwa asertif ‘adalah sebuah kemampuan komunikasi yang

jujur dan mampu merespon sesuatu dengn menunjukkan perasaan, pikiran serta

%% Sri Punomowati, Membangun Persahabatan Sehat dengan Komunikasi Asertif (Surabaya:
Arta Sarana Media, 2011), h. 53-54.

% sam R. Llyod, Mengembangkan Perilaku Asertif yang Positif (Jakata: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 1
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memperdulikan kebutuhan baik diri sendiri maupun orang lain. Perilaku asertif yang
dimaksudkan oleh penulis pada peelitian ini adalah perilaku asertif yang ada pada
mahasiswa di IAIN Parepare khususnya pada mahasiwa Fakultas Ushuluddin, Adab

dan Dakwah.

2.3.2 Mahasiswa
Mahasiswa adalah . g. dalam proses menimba ilmu
ataupun belajar dan te j an pada salah satu bentuk

perguruan tinggi yang terc i i ite sekolah tinggi, institute dan

Adab dan

mer hubungan dengan o in. gan adalah

Perte yaitu suatu hubungan a eseo ngan orang

merupakan ruh besar te perilaku dan

corak an seseorang. Su an akan menimbu ebaikan dan
aligus. Maks n dengan or: maka kita

h menjatprﬁ REP‘ nEya jika ki man dengan

J la.*® Relasi

V erle a.% Hal ini

menjadi sifat khas dari remaja yang selalu berada dalam proses pencarian jati diri.

Sehingga mahasiswa akan mengalami berbagai macam peralihan, yaitu peralihan

%6 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda (Jakarta: Grasindo, 2004), h.47.
%" Adam Kuper dan Jessica K, Ensiklopedia Ilmu-llmu Sosial (Jakarta: PT.Grafindo Persada,
2000), h.992.
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dalam aspek biologis, kognisi dan sosial®®. Relasi pertemanan merupakan salah satu
upaya pemenuhan kebutuhan sosioemosional bagi individu, khususnya bagi
mahasiswa. Relasi pertemanan yang dimaksudkan oleh penulis pada penelitian ini

adalah relasi pertemanan yang ada pada mahasiswa di IAIN Parepare khususnya pada

mahasiwa Fakultas Ushuluddin, A

2.4 Kerangka Pikir

Pada peneli ang menjadi objek adalah mahasiswa pada

pemahaman
pertemanan, bagai enti membangun
ara mereka membangu Selanjutnya
penulis alisi hasi it i leh.

erasa perlu
membe ' iki i sebut dalam

skema s

%8E Hurlock, Psikologi Perkembangan, Alih bahasa: Dr. Med. Metasari T. & Dra. Muslichah
Z (Jakarta: Erlangga, 1996), h.84.
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Gambar. 2.4
Bagan Kerangka Pikir

Mahasiswa FUAD

l

Teori:

- Asertif
- Penetrasi Sosial

Relasi Pertemanan
- Pemahaman Relasi Pertemanan
- Pentingnya membangun pertemanan
- Membangun Relasi Pertemanan

Analisis Relasi Pertemanan

PAREPARE
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BAB 11
METODE PENELITIAN
Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan

tertentu. Kemudian ada satu istilah lain yang erat kaitannya dengan dua istilah ini,

yakni tekhnik yaitu cara yang sp am memecahkan masalah tertentu yang

ditemukan dalam melaksa arkan masalahnya, penelitian ini

digolongkan sebagai f deskriptif kualit a penelitian ini berupaya

enganalisis dan menginterprestasikan apa yang diteliti,

terinci ponden, dan

i yang alami. Sebelu nik tersebut

ditegaskan di sini bah yang harus

i adalah alasan mengap nik tersebut

informasi apa, dan pada b mana yang

kan teknik ob , Mana yang

harus ke i i sa tergantung p is informasi
yang di . Selain itu d si, penyebara gejala, atau
ya hUbqunLEMR Eg satu d gejala yang

*Basrowi  Sudikin, Metode Penelitian kualitatif prespektif mikro (Surabaya:
insancendikia,2002), h.1

“*Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.

34
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3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini mengkaji tentang “Analisis Relasi Pertemanan Melalui Perilaku
Asertif pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Parepare”.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif.

Kualitatif merupakan sebagai prose itian yang menghasikan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis a orang dan perilaku yang dapat

diamati.** Teknik pe g digunakan da itian ini adalah penelitian

kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif diartikan sebac ai prosedur pemecahan

g tampak sebagaimana selanjutnya

jenis pe kan adalah jenis peneliti if. an kualitatif

h penelitian yang mend

angu si pertemanan terhadap ma fz

adab da ah IAIN Par
3.2 Lok Waktu Pen
an ini akan t Agama Isl geri (IAIN)

Fakultas Ip‘dn Epm Sedangk

*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet 11; Bandung: PT, Remaja Rosda Karya,
2000), h.3.

*Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gajahmada University Press, tt),
h.63
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3.3 Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah berfokus kepada analisis relasi pertemanan
melalui perilaku Asertif pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
IAIN Parepare.

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer (primary
data) dan data sekunder (secondary data).
3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut berasal dari responden, yaitu orang
yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan
tertulis maupun lisan.

Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan tindakan
serta adanya dokumen-dokumen yang dianggap perlu dan lainnya. Selain itu data-
data dalam penelitian ini juga berasal dari para informan yang dianggap paling
mengetahui secara rinci dan jelas mengenai fokus penelitian. Menurut Loftland,
sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya

seperti dokumen dan lain-lain.*®* Untuk mendekatkan keterangan secara

*3Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet.|; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h.169.
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tertulis,peneliti mendapatkan dari sumber data, adapun sumber data dari penelitian ini
di bagi menjadi dua yaitu:**
3.4.2.1 Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti.*
Data primer diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, observasi
maupun laporan dalam dokumen tidak resmi yang kemudian diolah peneliti.*
Sumber data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber pertama.*’
Informan dalam hal ini adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
IAIN Parepare.
3.4.2.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat pihak lain). Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini seperti buku, laporan, jurnal, literatur, situs
internet, serta informasi dari beberapa instansi yang terkait.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Observasi

Metode Observasi adalah suatu proses pengambilan data yang dilaksanakan
secara sistematis terhadap obyek yang diteliti. Artinya disengaja dan terencana, bukan
hanya kebetulan melihat secara sepintas. Observasi adalah pengamatan dan

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang dteliti. Observasi merupakan

44Lexy. J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualilitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
h.6.

**Bagong Suyanton dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Ed.I, Cet. III; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 55.

#Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 175.

#7J. Supranto, Metode Riset Aplikasi dalam pemasaran, Edisi 6 (Jakarta: Fakultas Ekonomi,
1997), h. 216.
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pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial
dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Dalam observasi
diperlukan ingatan terhadap yang dilakukan sebelumnya, namun manusia punya sifat
pelupa, untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan catatan atau alat elektronik,
lebih banyak menggunakan pengamat dan memusatkan perhatian pada data yang
relevan.”® Observasi yang akan dilakukan oleh penulis adalah dengan memperhatikan
perilaku asertif mahasiswa dalam menjalin relasi pertemanan khususnya pada

mahasiswa fakultas ushuluddin, adab, dan dakwah IAIN Parepare.

ormasi yang

*Husaini Usman & Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet I; Jakarta,
Bumi Aksara, 2008), h. 53.

“9Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Prektek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h.39.
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3.5.3 Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen
yang berfungsi sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang
diperoleh melalui observasi‘dan wawancara mendalam.® Dokumentasi merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental bagi seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan.
Dokumen yang lain dapat berbentuk gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.

Metode dokumentasi digunakan untuk meneliti dokumen-dokumen ( arsip-
arsip) yang berkaitan erat dengan penelitian ini. Alasan menggunakan metode
dokumentasi ini adalah untukmendapatkan data-data tentang gambaran umum
mahasiswa fakultas ushuluddin, adab, dan dakwah IAIN Parepare.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data adalah proses mencari data dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya

dapat diinfromasikan kepada orang lain.

°Basrowi Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h.158.
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Menganalisis data berarti menguraikan data atau menjelaskan data sehingga
berdasarkan data itu pada gilirannya dapat ditarik pengertian dan kesimpulnnya.™
Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan penyusunan transkip
interview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat
menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya
kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau didapatkan
dilapangan.®® Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang bersifat khusus
atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu fenomena dan
mengeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang
berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.>® Kegiatan analisis terdiri
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.>* Analisis data bermaksud agar peneliti
dapat menyajikan secara jelas mengenai data yang telah diperoleh melalui penelitian.

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan. Analisis berarti mengelola data,
mengorganisir data, memecahkan dalam unit-unit yang lebih kecil, mencari pola dan
tema-tema yang sama. Ada tiga jalur yang digunakan untuk melakukan analisis

tersebut, yaitu:*

%! Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), h. 65.

525ydarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif: Ancangan Metodelogi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-limu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora(Cet I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 37.

533aifuddin Azwar, Metode Penelitian( Cet, Ke-2; Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2000), h.40.

5% Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 339.

B, Miles, Matthew dan Huberman, A. Mihael, Analisis data Kualitatif (Buku Sumber
Tentang Metode-metode Baru) (Jakarta: Ul-Press, 2009), h.16-19.
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3.6.1 Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
dan penyederhanaan, pengabstraka dan transformasi data “kasar” yang muncul dari

catata-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari

analisis. Reduksi data merupakan bag i analisis. Pilihan-pilihan penulis tentang

bagaimana data yang dikode pola-pola mana yang meringkas

berkembang, semua itu

ng p 3 alisi ata. Penyaja
formasi tersusun yang i inan adanya
pengambilan tindakan. i aling sering
am itatif pada masa yang teks naratif.
alny. n reduksi data, penciptaan nyajian data

ari analisis.

Kesimpulan

kan kegiatan ang penting

an kesimpula

data. VF*IRJEIPIA RlEat pemik mbali yang

ulang pada

al suatu yang
terjadi pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang

sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut dengan analisis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Singkat Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Institut Agama Islam Negeri Parepare yang berlokasi di jalan Amal

Bakti No. 8, Kelurahan atan Soreang Kota Parepare
Sulawesi Selatan. i dari Fakultas Tarbiyah,

Syariah dan IImu lam, Fakutas Ekonom nis Islam, dan Fakultas
status dari
repare d slam  Negeri
ada tahun akademik 1 an KEPRES
No. 11 rupakan satu-satunya i egeri dalam

r Wilayah Il Sulawesi S

status menjadi STAIN are, pakan hasil
dari Fakult i arud Dakwa rsyad (DDI)
pada tah pori oleh bebera| oh pendiri,

Pelindung,

Abd. Ralpmrn)EMRLE; Ketua |

olonel Musa Almarhum);

Muhammad
etaris, H.M
Radhy Yahya : an Sekretaris .M. Arief Fasieh. angkan sebagai

Pembantu, yakni: (1) K. As’ad Ali Yafie' (Almarhum); (2) Abd. Rasyid Rauf

% JAIN Parepare, “Sejarah”, Situs Resmi IAIN Parepare. http://www.iainpare.ac.id/sejarah/
(26 Januari 2020)
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(Almarhum); (3) Abd. Malik Hakim (Almarhum); (4) H.S Mangurusi (Almarhum);
dan (5) H.Abdullah Giling.
Berdasarkan Surat Keputusan Rektor IAIN Alauddin No. 6 Tahun 1967, maka

Alauddin Parepare dengan status Filial (cabang) dari Fakultas Tarbiyah 1AIN

Alauddin Makassar. Pada masa perke annya, Perguruan Tinggi ini masih dalam

tahap pembenahan dalam dari segi fasilitas, sarana dan
sianya. Untuk sarana dan
tenaga samping itu
jumlah
erja keras untuk me da gembangkan

lembags entatif dan memiliki o eligi humanis ke

depan, inggi Islam ini, melalu ama
seluruh , dosen, karyawan dan duk oril intah daerah
serta iyah 1AIN in Parepare

ak Dalam kuru

an Menteri Rl No. 61

Atas dasaPtAhHE Mﬂ Eademik

83 program

sarjana N Alauddin
No. 45
Tahun demi tahun, Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare terus berbenah
diri hingga mengalami kemajuan yang cukup pesat, baik dari segi sarana

danprasarana maupun dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam hal ini

>’ TAIN Parepare, “Sejarah”, Situs Resmi IAIN Parepare. http://www.iainpare.ac.id/sejarah/
(26 Januari 2020)
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tenaga pengajar. Hal ini ditandai sejak tahun 1982 sampai saat ini telah memiliki
kampus sendiri lengkap dengan sarana perkuliahan, perkantoran, aula serba guna,
gedung para dosen, perpustakaan, laboratorium bahasa/komputer, mushalla dan

gedung sarana lainnya yang cukup representatif dalam menjalankan proses

pembelajaran. Perubahan status da tas Tarbiyah menjadi Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAI} ntutan dalam dunia pendidikan
yang semakin kompe desakan kebutt aspirai masyarakat islam

Berdasarkan Kepres No,

No. 33 g status STAIN dan pe i tus Fakultas
IAIN di daerah men urat Edaran
an Agama Islam tenta juk P aan STAIN

nteri Agama Rl No. 305/19 ang ( asi dan Tata

idikan tinggi ini s elembagaan
dari jalur
Makassar.
Departemen
Agama Pusat da 3 awa kepada Me ama RI, yang
pembinaannya secara fungsional dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pembinaan

Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI.

> JAIN Parepare, “Sejarah”, Situs Resmi IAIN Parepare. http://www.iainpare.ac.id/sejarah/
(26 Januari 2020)
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Sekarang ini, IAIN Parepare senantiasa secara terus-menerus melakukan
pembenahan secara intens, dengan membangun infrastruktur, sarana dan prasarana,
perluasan area kampus dengan tetap mengutamakan peningkatan kualitas pengelolaan

kelembagaan, mahasiswa dan lulusannya. Upaya capaian Kkualitas lulusan

sebagaimana dicanangkan, dilak dengan proses pembenahan struktur

organisasi secara struktura mentara peningkatan akademik,

ah orientasi
tivitas dan

agaan, penataan sarana mahasiswa,

ditingkatkan. Tidak te peningkatan

ik dengan mengguna informasi

ormasi, dalam melakukan ara internal

i ini dari Pﬂ neEp AIRaEare

Akulturasi Islam - budaya berbasis teknologi informasi
4.1.2.2 Misi
1. Menyelenggarakan pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat yang unggul dan kompetitif
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2. Menjadikan IAIN Parepare sebagai pusat pemantapan agidah dan akhlaqul
karimah
3. Menjadikan IAIN Parepare sebagai pusat pengembangan ilmu dan profesi

4. Menjadikan IAIN Parepare sebagai pusat pengembangan masyarakat yang

damai dan sejahtera.

4.1.2.3 Motto
Dinanti, Dimin
Relasi Pertemanan Melalui Perilaku Asertif pada

are

gan adalah

aitu suatu hubungan ngan orang

salah satu yang berpeng perilaku dan

. Suatu pertemanan a baikan dan

sudnya jika kita berteman maka kita

akan te h menjadi o liknya jika ki
orang Y uk maka kita ng yang buru
2. 0k Perteman

dan Dakwah IAIN Parepare melalui wa

man dengan

50

ahaman dari
agi mereka.
uluddin, Adab

ancara penulis adalah :

¥ JAIN Parepare, “Visi, Misi & Motto”, Situs Resmi IAIN Parepare.
http://www.iainpare.ac.id/visi-misi-motto/ (26 Januari 2020)
%9Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda (Jakarta: Grasindo, 2004), h.47.
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“Saya selama berkuliah memiliki kelompok pertemanan, khususnya di
fakultas atau sekelas. Jadi kelompok saya itu terjalin diawal perkuliahan,
karena sudah merasa cocok satu sama lain.”®!

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Annisa diperoleh bahwa
saudari Annisa memiliki kelompok pertemanan. Pertemanan ini terjalin karena
mereka memiliki pemikiran yang samadan memiliki kegemaran yang sama. Hal yang

serupa diperoleh melalui wawancara penulis dengan mahasiswa lainnya yaitu :

“Kalau saya sendiri, punya kelompok pertemanan tersendiri, karena memang
hubungan antara saya dan teman itu terjalin dari pemikiran yang sama.
Apalagikan biasanya disemester awal itu semua mata kuliah pasti sama, jadi
pasti_selalu_sama kesana atau kesini, Jadi_karena sudah terbiasa sama-sama
makanya itu bisaq jadi kelompok seperti sekarang.”62

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudart Ayu diperoleh bahwa
relasi pertemanan yang dipahaminya adalah sebuah hubungan yang terjalin yang
memiliki pemikiran yang sama dan kegemaran yang sama. Selain itu relasi
pertemanan atau hubungan pertemanan sangatlah diperlukan di dunia kampus. Hal ini
karena teman-teman yang dimiliki dapat menjadi hal yang membantu dari berbagai
aspek. Relasi pertemanan merupakan bagian_yang tak bisa terlepas dari dunia
mahasiswa.®® Hal ini menjadi sifat khas dari remaja yang selalu berada dalam proses
pencarian jati diri. Sehingga mahasiswa akan mengalami berbagal macam peralihan,
yaitu peralihan dalam aspek hiologis, kognisi dan_sosial®*.

Melalui wawancara tersebut, juga dilihat bahwa pertemanan atau relasi

pertemanan itu sangatlah penting untuk ada dikehidupan termasuk dalam dunia

perkuliahan. Relasi pertemanan atau teman dapat menjadi selalu bersama di kampus,

8 Annisa Sri Wahyuni, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.

82 Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.

83adam Kuper dan Jessica K, Ensiklopedia Ilmu-1lmu Sosial (Jakarta: PT.Grafindo Persada,
2000), h.992.

$4E Hurlock, Psikologi Perkembangan, Alih bahasa: Dr. Med. Metasari T. & Dra. Muslichah
Z (Jakarta: Erlangga, 1996), h.84.



48

menjadi teman duduk. Selain itu, melalui wawancara tersebut diketahui bahwa tidak
adanya teman atau tidak memiliki relasi pertemanan akan sendiri dan kesepian ketika
berada di kampus. Selain itu, pemahaman pentingnya sebuah relasi pertemanan juga
diungkapkan oleh saudara Wahyudi melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis,

yaitu:

“Kalau untuk relasi pertemanan, saya. memiliki kelompok pertemanan
dikampus. Karena.menurut saya sebuah hubungan pertemanan itu harus atau
wajib. Baik itu ada teman dalam bentuk teman special ataupun teman lainnya.
Tetapi pemahaman saya mengenai hubungan atau relasi pertemanan itu wajib
adalah karena banyak memberikan pelajaran kepada kita dan sebagainya. Jadi
caranya uintuk membina itu semua hanya satu kuncinya menurut saya yaitu
saling memahami dan tidak mudah menyalahkan supaya bisa langgeng itu
hubungan pertemanan.”65

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudara Wahyudi diperoleh
bahwa 'relasi pertemanan itu hal yang bersifat harus atau ‘wajib, Kelompok
pertemenan sendiri dapat berbentuk teman special maupun teman lainnya. Melalui
relasi pertemanan yang dimiliki dapat memberikan ‘pelajaran bagi seseorang seperti
dalam Kegiatan pelajaran.

Kelompok pertemanan menurut saudari Nurul Agsa melalul wawancara yang

dilakukan oleh penulis adalah :

*Ya tidak bisa dipungkiri saya memiliki kelompok pertemanan sendiri di
kampus. Untuk ppemahamanpsayas mengenai=relasi pertemanan dikampus
adalah adanya hubungan sebagai wadah untuk“lebih mengenal antara satu dan
yang lainnya sebab berbeda lagi ketika tidak memiliki teman kelompok. Tentu
rasanya dikampus sangat hambar, dari kelompok tersebut kita bisa menjalin
sebuah relasi pokoknya pemahaman saya mengenal relasi pertemanan itu
sebagai wadah atau tempat.”

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Aqgsa diperoleh

bahwa relasi pertemanan merupakan sebuah wadah atau tempat bagi mahasiswa

8% Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
% Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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untuk saling mengenal antara satu sama lainnya. Selain itu, melalui wawancara
tersebut, diperoleh bahwa melalui kelompok pertemanan tersebut, kehidupan di
kampus tidak menjadi hambar.

4.2.2 Pemahaman Relasi Pertemanan

Relasi pertemanan yang di eh mahasiswa di Fakultas Ushuluddin,

ertemanan, khususnya di
n adalah hubungan yang
mikiran yang sama dan

“Saya selama
fakultas atau

enurut saya relas

relasi p an 'y haminya adalah sebuah an ya alin antara 2
orang a ih. P n ini terjalin karena emil ikiran yang
sama d ilik aran yang sama. Hal rupa leh melalui

U|IS ahasiswa lainnya yaitu

asi pertemanan adalah erjalin - yang
i pe iran yang sama dan kegemaran ng s3 enurut saya
penting sek iki pertemanan pertemanan
a di kamgus i. mbantu dari
iaspek.”6

arkan hasil wawa i oleh bahwa
relasi p erjalin yang
itu relasi
pertemanan atau hubungan pertemana gatlah diperlukan di dunia kampus. Hal ini
karena teman-teman yang dimiliki dapat menjadi hal yang membantu dari berbagai

aspek. Relasi pertemanan merupakan bagian yang tak bisa terlepas dari dunia

87 Annisa Sri Wahyuni, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
%8 Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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mahasiswa.®® Hal ini menjadi sifat khas dari remaja yang selalu berada dalam proses
pencarian jati diri. Sehingga mahasiswa akan mengalami berbagai macam peralihan,
yaitu peralihan dalam aspek biologis, kognisi dan sosial®. Relasi pertemanan
merupakan salah satu upaya pemenuhan kebutuhan sosioemosional bagi individu,
khususnya bagi mahasiswa. Lebih lanjut dikemukakan melalui wawancara tersebut

bahwa :

“Seperti misalnya dari segi akademik yang bisa mengajari kita soal tugas-
tugas. Kalau dari segi hiburan yang selalu menjadi. teman bercerita ketika di
kampus, bisa sharing informasi dan bertukar pendapat. Itu teman sangat
penting untuk selalu menemani, selalu sama-sama jalan ke kampus, jalan
pulang dari kampus, jadi teman duduk, pokoknya penting sekali. Karena kalau
tidak ada teman ta, tidak ada orang ditemani dekat akan sendirianki jadinya
kesepianki.”™

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Ayu diperoleh bahwa
relasi pertemanan memberikan beberapa hal yang membatu dalam kegiatan di
kampus. Hal ini seperti dari segi akademik yang dapat menjadi tempat belajar ketika
ada tugas. Selain itu, dari segi hiburan, dapat menjadi teman bercerita ketika di
kampus, saling sharing informasi dan-bertukar pendapat.

Melalui wawancara ' tersebut, juga dilihat bahwa pertemanan atau relasi
pertemanan Itu sangatlah penting untuk ada“dikehidupan termasuk dalam dunia
perkuliaghan. Relasi pertemanan atau teman dapat menjadi selalu bersama di kampus,
menjadi teman duduk. Selain itu, melalui wawancara tersebut diketahui bahwa tidak
adanya teman atau tidak memiliki relasi pertemanan akan sendiri dan kesepian ketika

berada di kampus. Selain itu, pemahaman pentingnya sebuah relasi pertemanan juga

%9 Adam Kuper dan Jessica K, Ensiklopedia Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: PT.Grafindo Persada,
2000), h.992.

"°E Hurlock, Psikologi Perkembangan, Alih bahasa: Dr. Med. Metasari T. & Dra. Muslichah
Z (Jakarta: Erlangga, 1996), h.84.

™ Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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diungkapkan oleh saudara Wahyudi melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis,

yaitu:

“Kalau untuk relasi pertemanan, saya memiliki kelompok pertemanan
dikampus. Karena menurut saya sebuah hubungan pertemanan itu harus atau
wajib. Baik itu ada teman dalam bentuk teman special ataupun teman lainnya.
Tetapi pemahaman saya mengenai hubungan atau relasi pertemanan itu wajib
adalah karena banyak memberikan pelajaran kepada kita dan sebagainya. Jadi
caranya uintuk membina itu semua hanya satu kuncinya menurut saya yaitu
saling memahami dan tidak mudah menyalahkan supaya bisa langgeng itu
hubungan pertemanan.”72

Berdasarkan 'hasil wawancara penulis dengan saudara Wahyudi diperoleh
bahwa relasi pertemanan itu hal yang, bersifat harus atau wajib. Relasi pertemanan
sendiri |dapat berbentuk temanspecial maupun teman lainnya. Melalui relasi
pertemanan yang dimiliki dapat memberikan pelajaran bagi sesearang Seperti dalam
kegiatan pelajaran. Selain itu, dalam relasi pertemanan harus ada pembinaan agar
tidak mudah terputusnya sebuah relasi pertemanan. Cara untuk membina sebuah
relasi pertemanan adalah dengan saling memahami dan tidak mudah menyalahkan

antara satu dan yang lainnya.
*Memiliki teman itu sangat penting menurut saya itu wajib memiliki teman.
Hal ini karena dapat menjadi penyemangat, menjadi tempat meminta solusi
ketika ada masalah. Jadi-teman ini dapat menjadi pengganti sedikit orang tua
saat kita jauh dari orang tua. Jadi menurut saya itu sangat penting memiliki
teman, bahkan sangat wajib memiliki pelrtemanan.”73

Berdasarkan hastl wawancara™penulis ‘dengan™ saudara Wahyudi diperoleh
bahwa relasi pertemanan atau memiliki pertemanan itu sangatlah wajib. Hal ini
dikarenakan teman dapat menjadi penyemangat, menjadi untuk meminta solusi ketika
ada masalah. Selain itu menurutnya, teman dapat menjadi pengganti orang tua ketika

jauh.

"2 Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
" Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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Penulis melihat bahwa sebuah relasi pertemanan sangatlah penting, hal ini
berdasarkan hasil wawancara-wawancara penulis dengan mahasiswa yang memahami
bahwa relasi pertemanan itu sangatlah penting. Melalui wawancara dengan saudara

Wahyudi, mengenai cara membangun relasi pertemanan adalah sebagai berikut :

“Sebenarnya kalau kita mau mengatakan membangun pertemanan tidaklah
diperlukan sebuah cara yang jitu dalam membentuknya. Karena menurut saya
membangun atau membentuk suatu pertemanan itu mudah yang jadi masalah
dalam pertemanan itu adalah menjaga hubungan yang telah ada karena dari
awal saya katakan, bahwa yang susah itu adalah saling memahami.”"

Berdasarkan  hasil wawancara penulis dengan saudara Wahyudi diperoleh
bahwa dalam membangun sebuah hubungan relasi pertemanan tidak diperlukan cara
tertentu; Hal ini dikarenakan dalam membentuk sebuah pertemanan adalah hal yang
mudah. [Hanya saja dalam sebuah pertemanan yang sulit adalah menjaga hubungan
yang telah dibentuk terlebih dalam hal memahami. Selain itu, lebih lanjut dijelaskan

mengenai sikap yang harus dimiliki dalam pertemanan:

“Karena yang susah itu adalah saling memahami, jadi tidak ada ji cara yang
Jitu kalau mau membentuk pertemanan atau membangun hubungan dengan
teman-teman. Yang ssusah_itu menjaga,-karenakan manusia itu memiliki
banyak karakter pasti yah kalau ada teman yang egois haruslah ada yang biasa
menurunkan tempo egois dan emosinya jadi bisa berjalan dengan baik. Lagi-
lagi tidak ada cara jitu, hanya perlu saling. memahami dan tidak egois . Karena
biasanya orang ingin dipahami dan tidak ingin memahami. Jadi perlu saling
memahami agar hubungan bisa terjalin secara terus menerus.”

Berdasarkan hastl wawancara™penulis ‘dengan™ saudara Wahyudi diperoleh
bahwa relasi pertemanan yang tersulit adalah pada bagian saling memahami. Hal ini
karena setiap manusia memiliki banyak karakter. Pada sebuah pertemanan ketika

seorang teman ada yang bersikap egois maka yang satunya harus dapat menurunkan

™ Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
"> Nurul Agsa, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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tempo egois dan emosi. Oleh karena itu, dalam sebuah pertemanan tidak perlu cara
khusus hanya perlu saling memahami agar hubungan dapat terus terjalin.
Pemahaman relasi pertemanan menurut saudari Nurul Agsa melalui

wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah :

“Ya tidak bisa dipungkiri saya memiliki kelompok pertemanan sendiri di
kampus. Untuk pemahaman saya mengenai relasi pertemanan dikampus
adalah adanya hubungan sebagai wadah untuk lebih mengenal antara satu dan
yang lainnya sebab berbeda lagi ketika tidak memiliki teman kelompok. Tentu
rasanya dikampus sangat hambar, dari kelompok tersebut kita bisa menjalin
sebuah relasi pokoknya pemahaman saya mengenai relasi pertemanan itu
sebagai wadah atau tempat.””’

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa relasi pertemanan merupakan sebuah wadah atau tempat bagi mahasiswa
untuk saling mengenal antara satu sama lainnya. Selain itu, melalui wawancara
tersebut, diperoleh bahwa melalui kelompok pertemanan tersebut, kehidupan di
kampus, tidak menjadi hambar. Selain itu, pada wawancara tersebut dijelaskan

mengenal seberapa pentingnya ada sebuah relasi pertemanan :

“dan menurut saya sangat penting sekali-memiliki pertemanan karena dengan
pertemanan dapat menjadi tempat berbagi pengalaman /dan berbagi cerita
ketika terjadi permasalahan ketika kita sedang dirundung kesepian bahkan
ketika sedang bahagia, témanlah yang sering mensupport dan seperti itu.”’’

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa relasi pertemanan sangatlah. penting: Hal ini‘dikarenakan pertemanan dapat
menjadi tempat berbagi pengalaman dan berbagi cerita ketika sedang berada dalam
masalah dan ketika sedang dirundung permasalahan. Selain itu, bukan hanya dalam
hal kesedihan, teman juga mensupport ketika sedang berbahagia.

4.2.3 Pentingnya Membangun Pertemanan

"® Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
" Nurul Agsa, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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Sebuah pertemanan merupakan hal yang penting bagi setiap anggota
kelompoknya. Membangun sebuah pertemanan dikarenakan mereka menganggap
bahwa adanya sebuah pertemanan itu sangatlah penting. Berdasarkan hasil

wawancara penulis diperoleh :
“Menurut saya relasi perte
memiliki pemikiran yan
sangat penting sekali
terutama di ka

adalah hubungan yang terjalin yang
egemaran yang sama. Menurut saya
ertemanan karena pertemanan
a itu dapat membantu dari

ri Ayu diperoleh bahwa

relasi p erjalin yang
itu relasi

ertemanan sangatlah di pus. Hal ini

karena imiliki dapat menjadi h ari berbagai
aspek merupakan bagian yan dari dunia
di sifat khas dari remaja lalam proses

peralihan,
pertemanan
gi individu,
ara tersebut
soal tugas-

g selalu menjadi teman bercerita ketika di
dan bertukar pendapat. Itu teman sangat

dari segi
kampus, bisa sharing informa:

8 Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
Adam Kuper dan Jessica K, Ensiklopedia Ilmu-I1lmu Sosial (Jakarta: PT.Grafindo Persada,
2000), h.992.

8E Hurlock, Psikologi Perkembangan, Alih bahasa: Dr. Med. Metasari T. & Dra. Muslichah
Z (Jakarta: Erlangga, 1996), h.84.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



55

penting untuk selalu menemani, selalu sama-sama jalan ke kampus, jalan
pulang dari kampus, jadi teman duduk, pokoknya penting sekali. Karena kalau
tidak ada teman ta, tidak ada orang ditemani dekat akan sendirianki jadinya
kesepianki.”®

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Ayu diperoleh bahwa
relasi pertemanan sangatlah penting karena dapat memberikan beberapa hal yang
membantu dalam kegiatan di kampus. Hal ini-seperti dari segi akademik yang dapat
menjadi tempat belajar ketika ada tugas. Selain itu, dari segi hiburan, dapat menjadi
teman bercerita ketika di kampus, saling sharing informasi dan bertukar pendapat.

Melalui wawancara tersebut, juga dilihat bahwa pertemanan atau relasi
pertemanan itu sangatlah penting untuk ada dikehidupan termasuk dalam dunia
perkuliahan. Relasi pertemanan atau teman dapat menjadi selalu bersama di kampus,
menjadi teman duduk. Selain itu, melalui wawancara tersebut diketahui bahwa tidak
adanya teman atau tidak memiliki relasi pertemanan akan sendiri dan kesepian ketika
berada di kampus. Selain itu, pemahaman pentingnya sebuah relasi pertemanan juga
diungkapkan oleh saudara Wahyudi melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis,

yaitu:
“Pemahaman saya mengenai hubungan atau relasi pertemanan itu wajib
adalah karena banyak memberikan pelajaran kepada kita dan sebagainya. Jadi
caranya uintuk membina itu semua hanya satu kuncinya menurut saya yaitu
saling memahamigdan. tidak smaudah menyalahkan supaya bisa langgeng itu
hubungan per‘[ernanan.”82

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudara Wahyudi diperoleh
bahwa relasi pertemanan itu hal yang-bersifat harus atau wajib. Relasi pertemanan
sendiri dapat berbentuk teman special maupun teman lainnya. Melalui relasi

pertemanan yang dimiliki dapat memberikan pelajaran bagi seseorang seperti dalam

8 Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
82 Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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kegiatan pelajaran. Selain itu, dalam relasi pertemanan harus ada pembinaan agar
tidak mudah terputusnya sebuah relasi pertemanan. Cara untuk membina sebuah
relasi pertemanan adalah dengan saling memahami dan tidak mudah menyalahkan

antara satu dan yang lainnya.

“Memiliki teman itu sangat penting menurut saya itu wajib memiliki teman.
Hal ini karena dapat menjadi penyemangat, menjadi tempat meminta solusi
ketika ada masalah. Jadi teman ini dapat menjadi pengganti sedikit orang tua
saat kita jauh dari‘orang tua. Jadi menurut saya itu sangat penting memiliki
teman, bahkan sangat wajib memiliki pertemanan.”83

Berdasarkan  hasil wawancara penulis dengan saudara Wahyudi diperoleh
bahwa relasi pertemanan atau memiliki pertemanan itu sangatlah wajib. Hal ini
dikarenakan teman dapat menjadi penyemangat, menjadi untuk meminta solusi ketika
ada masalah. Selain itu menurutnya, teman dapat menjadi pengganti orang tua ketika
jauh.

Penulis melihat bahwa sebuah relasi pertemanan sangatlah penting, hal ini
berdasarkan hasil wawancara-wawancara penulis dengan mahasiswa yang memahami
bahwa relasi pertemanan itu sangatlah penting:* Melalui wawancara dengan saudara

Wahyudi, mengenai cara membangun relasi pertemanan adalah sebagai berikut :

¥Sebenarnya kalau kitasmau mengatakan membangun pertemanan tidaklah
diperlukan sebuah cara yang jitu dalam membentuknya. Karena menurut saya
membangun ataugmembentuk suatu, pertemanansitu mudah yang jadi masalah
dalam pertemanan itt-adalah menjaga hubungan yang telah ada karena dari
awal saya katakan, bahwa yang susah itu adalah saling memahami.”*

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudara Wahyudi diperoleh
bahwa dalam membangun sebuah hubungan relasi pertemanan tidak diperlukan cara
tertentu. Hal ini dikarenakan dalam membentuk sebuah pertemanan adalah hal yang

mudah. Hanya saja dalam sebuah pertemanan yang sulit adalah menjaga hubungan

8 Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
8 Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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yang telah dibentuk terlebih dalam hal memahami. Selain itu, pada wawancara

tersebut dijelaskan mengenai seberapa pentingnya ada sebuah relasi pertemanan :

“Dan menurut saya sangat penting sekali memiliki pertemanan karena dengan
pertemanan dapat menjadi tempat berbagi pengalaman dan berbagi cerita
ketika terjadi permasalahan ketika kita sedang dirundung kesepian bahkan
ketika sedang bahagia, temanlahyang sering mensupport dan seperti itu.”®

Berdasarkan hasil wawancara penulis-dengan saudari Nurul Aqgsa diperoleh
bahwa relasi pertemanan.sangatlah penting. Hal ini dikarenakan pertemanan dapat
menjadi tempat berbagi pengalaman dan berbagi cerita ketika sedang berada dalam
masalahpdansketikarsedangrdirundung permasalahansSelainsitupbukanshanya dalam
hal kesedihan, teman juga mensupport ketika sedang berbahagia.

4.2.4 Membangun Relasi Pertemanan

Sebuah relasi pertemanan dapat dijalin melalui beberapa langkah, salah
satunya adalah dengan berusaha memahami sesama. Stephen Covey (ahli manejemen
dunia) 'mengatakan, salah satu kebiasaan orang yang sukses adalah berusaha
memahami orang lain dulu, baru minta dipahami.

Melalui wawancara dengan saudari Ayu, mengenai cara membangun relasi

pertemanan dengan cara saling memahami adalah 'sebagai berikut :

*Pastinya dalam pertemanan itu saling memberi dan menerima pendapat. Kita
ini berteman tidak ingin melihat teman tersesat. Istilah kasarnya, tidak ingin
melihat teman Kita jsalah: ambil “keputusan apalgi menyangkut kelompok
pertemanan kita. Kita ingin pertemanan ini semuanya baik-baik saja, jadi
memberi pendapat sebagai masukan itu penting dan yang menerimanya juga
penting untuk memahami. Karena pertemanankan saling berbagi termasuk
juga pendapat”86

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudara Ayu diperoleh bahwa

dalam membangun sebuah hubungan relasi pertemanan saling memberi dan

8 Nurul Agsa, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
8 Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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menerima pendapat. Dalam sebuah hubungan pertemanan, seoragng teman tidak
menginginkan temannya tersesat. Istilah kasarnya, tidak ingin melihat teman salah
dalam mengambil keputusan apalagi menyangkut kelompok pertemanan. Setiap
pertemanan menginginkan hubungan yang baik, jadi memberi pendapat sebagai
masukan itu penting dan yang menerimanya juga penting untuk memahami. Karena

pertemanankan saling berbagi termasuk juga pendapat.

“Pastinya dalam berbagi pendapat dalam sebuah. kelompok atau pertemanan
pasti ada. Apakah itu pendapat masalah privasi pasti saling meminta pendapat.
Jadi saling minta pendapat misalnya saya mau ambil keputusan ini, aapakah
cocok. Tetapi juga ada batasan yang-harus yang Kita mintai pandapat, kalau
misalnya yang privasi yah tidak juga. Jadi seperti yang sedang-sedang saja
begitu. Harus saling memberi pendapat, saling meminta pendapat. Kan kita
cari teman biar tidak galau, jadi ada teman itu membantu Kita dalam meminta
pendapat.”®’

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudara Wahyudi diperoleh
bahwa berbagi pendapat dalam sebuah kelompok atau pertemanan pasti ada. Apakah
itu pendapat masalah privasi pasti saling meminta pendapat. Jadi saling minta
pendapat sebagai contohnya.adalah ketika salah satu akan mengambil sebuah
keputusan. Tetapi juga ada batasan-yang harus yang kita mintai pandapat, sebagai
contoh dalam hal privasi. Harus saling memberispendapat, saling meminta pendapat.
Karena pada dasarnya memiliki teman _dapat menghilangkan kesepian seseorang dan
menjadi tempat meminta pendapat.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa relasi pertemanan merupakan sebuah wadah atau tempat bagi mahasiswa
untuk saling mengenal antara satu sama lainnya. Selain itu, melalui wawancara

tersebut, diperoleh bahwa melalui kelompok pertemanan tersebut, kehidupan di

8 Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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kampus tidak menjadi hambar. Selain itu, pada wawancara tersebut dijelaskan

mengenai seberapa pentingnya ada sebuah relasi pertemanan :

“Cara untuk menjaga sebuah pertemanan menurut pendapat saya adalah
tentunya dengan menjalin komunikasi. Hal yang perlu kita ketahui bahwa
komunikasi menyampaikan segala sesuatu tetapi dengan ranah tatacara
dengan ranah menyampaikan pendapat itu harus terstruktur supaya tidak ada
yang saling tersinggung. Jadiintinya saling menjaga komunikasi.”®

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa dalam relasi pertemanan yang sangatlah penting adalah dengan menjaga
komunikasi. Hal ini dikarenakan komunikasi yang baik dan terstruktur diperlukan
agar tidak ada yang saling tersinggung dalam relasi pertemanan tersebut.

Cara memahami orang lain, sebagai berikut;

1. Berfokuslah kepadanya. Ketika berbicara dengan seseorang, perhatian anda wajib
diarahkan kepada lawan bicara anda. Kalau anda suka lirik=lirik kekanan atau
kekiri, lawan bicara anda akan tahu bahwa anda tidak memperhatikan dirinya.
Melalui wawancara dengan saudari Ayu, mengenai cara membangun relasi

pertemanan dengan cara saling-memahami-adalah sebagai berikut :

*“Soal pendapat siapa yang didengarkan, terkadang saya mendengarkan dan
Juga terkadang mereka.yang. mendengarkan pendapat saya. Tapi itu semua
tergantung kebutuhan, ketika saya 'membutuhkan pendapat teman saya dan
saya merasa cocoksdenganspermasalahangsaya®maka saya dengarkan. Begitu
Juga teman saya, “kalau“cecek permasalahannyar dengan pendapatku pasti dia
dengar.”®

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudara Ayu diperoleh bahwa
cara untuk memahami orang adalah dengan berfokus kepada orang tersebut. Sebagai
contohnya pada permasalahan yang sedang dihadapi teman atau yang kita hadapi.

Saling mendengarkan pendapat dalam sebuah pertemanan adalah hal yang penting.

8 Nurul Agsa, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
8 Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.



60

Hal ini dikarenakan pendapat yang diperlukan dalam penyelesaian masalah dapat
ditemukan melalui pendaapat atau saran dari teman. Hal sebaliknya pun seperti itu,
sebagai teman kita juga memberika pendapat kepada teman ketika menghadapi
permasalahan. Selain itu hasil wawancara yang serupa juga diperoleh dari wawancara

kepada saudara Wahyudi :

“Intinya kami saling mendengarkan, kami sama-sama saling memberi dan
kami sama-sama saling meminta ketika membutuhkan pendapat atau masukan
dari teman.”®

Berdasarkan ' hasil wawancara penulis dengan saudara Wahyudi diperoleh
bahwa cara untuk memahami orang adalah dengan berfokus kepada orang tersebut
dan saling mendengarkan. Dalam“pertemanan harus saling memberi dan meminta
masukkan dari teman. Selain sebagai bentuk pertemanan yang baik, dengan
memberikan pendapat ketika teman menghadapi masalah merupakan wujud bahwa
kita berfokus kepada teman ketika sedang menghadapi masalah dan meminta saran
kepada Kita.

Berdasarkan hasil wawancara penulis.dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa relasi pertemanan merupakan sebuah wadah atau tempat bagi mahasiswa
untuk saling mengenal antara satu sama lainnya.dan memerlukan sikap fokus kepada

teman. Hal ini sebagaimana hasilwawancara yangseiperoleh penulis :
*Pastilah dalam 'kelompok™itu=saling ‘beradu=bendapat, bertukar pendapat,
berbagi pendapat. Hal ini karena kegunaan atau tujuannya pertemanan adalah
seperti itu. Jadi, supaya pemikirannya lebih terarah, tidak stagnan, tidak
monoton juga jadi otomatis berbagi pendapat 1tu sangatlah penting dalam
pertemanan. Untuk pribadi saya Sendiri, pastinya berbagi pendapatt.”91

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Agsa diperoleh

bahwa relasi pertemanan termasuk didalamnya saling berbagi pendapat. Hal ini

% Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
°1 Nurul Agsa, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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dikarenakan dalam sebuah kelompok saling beradu pendapat, bertukar pendapat,

berbagai pendapat adalah hal yang wajar. Hal ini dimaksudkan agar pemikiran ora

ng-orang dalam kelompok tersebut tidak stanan dan monoton.

2. Berempatilah. Empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan
perasaan orang lain. Misalnya, ketika teman kita sedang senang maka kita paham
dan bisa merasakan kegembiraannya dan Kita pun ikut tersenyum. Begitu pula
ketika teman kita mengalami kesulitan atau sedang sedih karena kehilangan orang
yang dicintainya maka Kita bisa juga merasakan bagaimana perasaan kehilangan
tersebut. Dengan berempati berati anda sudah memahami orang tersebut.

Melalui wawancara dengan saudari Ayu, mengenai. cara membangun

relasi pertemanan dengan cara saling memahami adalah sebagai berikut :

“Tentunya saling membantu, biat kita ini tau alurnya masalah yang sedang
dihadapi. Sebagai contohnya kita membantu pada masalah tugas kuliah. Jadi
kita harus saling membantu agar kita tahu tugas mau dibagaimanakan dan apa
hasilnya. Untuk mendapatkan semua itu haruslah ada bantuan dari teman.
Jadi, kita saling membantu dalam tugas kuliah agar semuanya dapat selesai
secara bersama-sama’*’

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudara Ayu diperoleh bahwa
cara untuk berempati terhadap teman adalah saling membantu, agar mengetahui alur
masalah yang sedang dihadapi. Sebagai‘contohnya ketika membantu pada masalah
tugas kuliah. Sebagai sedrang ‘teman“harus saling membantu agar dapat mengetahui
cara dan hasilnya. Untuk mendapatkan semua itu haruslah ada bantuan dari teman.
Jadi, diperlukan sikap saling membantu dalam tugas kuliah agar semuanya dapat

selesai secara bersama-sama.
“Saling empati sesama teman apalagi kalau kelompok sendiri itu sngat
penting. Walaupun terkadang dalam kelompok itu saling beradu bendapat,
bertukar pendapat, berbagi pendapat. Hal ini karena kegunaan atau tujuannya

%2 Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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pertemanan adalah seperti itu. Jadi, supaya pemikirannya lebih terarah, tidak
stagnan, tidak monoton juga jadi otomatis berbagi pendapat itu sangatlah
penting dalam pertemanan. Untuk pribadi saya sendiri, pastinya berbagi
pendapat. Misalnya ada teman yang sedang mengalami kesusahan atau butuh
pendapat, pasti kita bantu.”*

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa relasi pertemanan termasuk didalamnya saling berempati ketika ada
permasalahan yang dihadapi salah seorang teman. Hal ini dikarenakan dalam sebuah
kelompok terkadang saling beradu pendapat, bertukar pendapat, berbagai pendapat
adalah hal yang wajar. Hal ini dimaksudkan agar pemikiran orang-orang dalam
kelompok tersebut tidak stagnan dan menoton. Oleh karena itu ketika ada teman yang
kesusahan atau membutuhkan pendapat akan dibantu oleh teman yang lainnya. Selain

itu, hasil wawancara yang serupa diperoleh melalui wawancara dengan Nurul Agsa:

“Tentunya dalam kelompok ini ada yang namanya berbagi pendapat, beradu
pendapat, pastinya berbagi pendapat. Sebab berbagi pendapat itu sangat
penting. Kita pastinya berada dalam posisi apakah mendengarkan atau
memberikan pendapat, jadi tidak ada kata egois didalamnya. Jadi bukan hanya
dirt kita yang ingin didengarkan. Sebagai teman tentu Kitaperlu berempati
kepada masalah teman, jangan hanya kita yang menginginkan pendapat teman
ketika mengalami masalah. Tetapi,. kita juga perlu memberikan masukan atau
pendapat kepada teman Ketika sedang memiliki masalah. Jadi ini sebagai
bentuk empati kita kepada teman. Karena pada dasarnya memiliki sebuah
relasi pertemanan atau kelompok pertemanan memiliki tujuan untuk saling
membantu dan bertukar pendapat. i

Berdasarkan hasil"wawaneara penulis‘dengan Saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa relasi pertemanan termasuk didalamnya saling berbagi pendapat. Hal ini
dikarenakan dalam sebuah kelompok: Tentunya dalam kelompok ini ada yang
namanya berbagi pendapat, beradu pendapat, pastinya berbagi pendapat. Sebab

berbagi pendapat itu sangat penting. Kita pastinya berada dalam posisi apakah

% Nurul Agsa, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
* Nurul Agsa, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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mendengarkan atau memberikan pendapat, jadi tidak ada kata egois didalamnya. Jadi
bukan hanya diri kita yang ingin didengarkan. Sebagai teman tentu Kitaperlu
berempati kepada masalah teman, jangan hanya kita yang menginginkan pendapat
teman ketika mengalami masalah. Tetapi, kita juga perlu memberikan masukan atau
pendapat kepada teman ketika sedang memiliki masalah. Jadi ini sebagai bentuk
empati kita kepada teman. Karena pada dasarnya memiliki sebuah relasi pertemanan
atau kelompok pertemanan memiliki tujuan untuk saling membantu dan bertukar
pendapat.
3. Take action
Perbaiki penampilan baik fisik, emosi dan komunikasi. Cara paling mudah

memperbaiki penampilan emosi dalam psikologi adalah dengan relaksasi. Selain itu,
olahraga berenang juga akan sangat membantu melakukan terapi emosi karena
banyak hal yang dilakukan, entah itu latihan pernapasan, dan segala macam.
Kemudian asertif, asertif adalah tegas terhadap diri sendiri berani mengatakan sesuai
dengan kondisi diri. Lalu percaya diri. Percaya diri dapat diasah dengan pertama
pengalaman dan kedua adalah latihan. Karena awalnya memang orang tidak percaya
diri lebih kepada kekhawatiran terhadap diri sendiri akan dinilai jelek oleh orang lain.
Kemudian cobalah hal yang baru, keluarlah mencoba hal lain yang lebih menarik.*®

Melalui wawancara dengan saudari Ayu, mengenai cara membangun relasi

pertemanan dengan cara take action adalahsebagar berikut ™

“Kalau bentuk sikap kita sendiri misalnya ketika terjadi perbedaan pendapat
paling hanya adu mulut saja, setelah itu tidak ada lagi.”®®

®Riswandi, llmu Komunikasi (Yogyakarta: Graha IImu, 2009), h.111
% Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudara Ayu diperoleh bahwa
take action yang dilakukan dalam relasi pertemanan adalah bagaimana seseorang
bertindak ketika ada hal atau permasalahan dalam relasi pertemanan tersebut. Sebagai
contohnya ketika ada perbedaan pendapat, sikap yang terjadi adalah adu mulut. Selain
itu, pada wawancara tersebut dijelaskan mengenai sikap ketika ada kesalahan dalam

kelompok :
“Pastinya mengingatkan, kalau masih kesalahan kecil paling di ingatkan biasa
saja , kalau besar sekalimi kesalahannya akan kami marahi. Akan kami tegur,
tetapi sejauh’ini tidak pernah terjadi memarahi teman. Tapi kalau misalnya
terjadi, sikap saya adalah paling saya cuekkin, tidak ajak bicara. Begitu saja
tapi sebentar.”’/

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudara Ayu diperoleh bahwa
take action lain yang dilakukan adalah dengan menegur teman ketika melakukan
kesalahan kecil. Akan tetapi, ketika melakukan kesalahan besar maka akan dimarahi.
Selain itu, sikap lainnya yang dilakukan adalah mendiamkan teman walaupun
sebentar agar teman menyadari kesalahannya.

Berdasarkan hasil wawancara _penulis-dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa [relasi pertemanan termasuk didalamnya sikap take action ketika ada
permasalahan yang dihadapi‘salah seorang teman. Hal ini dikarenakan dalam sebuah
kelompok terkadang saling beradu pendapatyrbertukar pendapat, berbagai pendapat
adalah hal yang wajar. Hal ini dimaksudkan agar pemikiran orang-orang dalam
kelompok tersebut tidak stagnan dan monoton. Oleh karena itu ketika ada teman yang
kesusahan atau membutuhkan pendapat akan dibantu oleh teman yang lainnya. Selain

itu, hasil wawancara yang serupa diperoleh melalui wawancara dengan Nurul Agsa:

" Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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“Jadi tergantung posisinya, aqpakah saya yang harus didengarkan ataukah
justru saya yang harus mendengarkan teman saya. Misalnya kan kita memiliki
kelompok pertemanan dalam kampus, nah diperlukan juga saling membantu
misalnya tugas kuliah. Begitu juga dalam ranah kelompok kita harus
membantu satu sama lainnya. »98

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa bentuk take action adalah tergantung posisinya, apakah harus didengarkan
ataukah justru saya yang harus mendengarkan. Misalnya kan kita memiliki kelompok
pertemanan dalam kampus, diperlukan juga saling membantu misalnya tugas kuliah.
Begitu juga dalam ranah kelompok kita harus membantu satu sama lainnya.

Sebagaimana dalam Q.S Ali Imran/03:103, bahwa anjuran untuk menjalin
relasi pertemanan telah ada dalam al-Quran. Relasi pertemanan mempunyai maksud
dan tujuan tersendiri yaitu terjadinya hubungan antara dua individu atau lebih dan
kelompok-kelompok dengan individu. Relasi pertemanan merupakan bagian yang tak
bisa terlepas dari dunia remaja. Hal ini menjadi sifat khas dari remaja yang selalu
berada dalam pencairan jati diri. Sehingga remaja akan mengalami berbagai macam
peralihan.®® Relasi pertemanan yang terjalin antara mahasiswa dapat diwujudkan
melalui 3 cara yang telah dijelaskan. Membangun relasi pertemanan merupakan hal
yang harus dimiliki oleh seseorang, hal ini karena mengingat manusia merupakan
makhluk sosial. Melalui pertemanan yang terjalin, manusia memahami hal yang
berkaitan dengan bidang sosial terutama cara menjalin sebuah relasi pertemanan.
Sebagai contohnya, mengenai peningkatan kemampuan menjalin relasi pertemanan
dalam hal pergaulan antar teman, persahabatan, etika dalam berteman dan etika dalam

bergaul.

% Nurul Agsa, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
% E. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 84.
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4.3 Dampak Relasi Pertemanan yang dibangun Melalui Perilaku Asertif pada

Mabhasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Parepare
Relasi pertemanan memberikan dampak tersendiri bagi setiap individunya.

Dalam suatu permasalahan yang ada tentu adanya terdapat suatu dampak timbal balik

yaitu dampak positif dan negatif, seperti halnya dengan asertif ini yan memiliki kedua

dampak tersebut. Selanjutnya aka nada permasalahan nyang akan dijelaskan seperti

yang ada di bawabh ini:

4.3.1 Dampak positif relasi pertemanan

a. Mendorong penemuan baru. Relasi pertemanan dapat menghasilkan penemuan
baru (discovery) yang dapat membantu pekerjaan. Dari penemuan tersebut aka
nada pengetahuan yang akan kita ambil. Berdasarkan pengamatan sehari-hari
dalam ruang lingkup kampus akan ada beberapa perilaku asertif yang dapat kita
temui namun sebagai peneliti tentunya kita hanya dapat mengambil beberapa
sebagai acuan dari hal yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh penulis kepada mahasiswa mengenai dampak positif adanya

relasi pertemanan adalah:
“Kami saling berbagi pendapat dalam segala hal, jadi misalnya ada hal tertentu
yang didiskusikan mengenai masalah tertentu jadi nanti kami menghasilkan
pendapat yang passuntuk pesmasalahangitui®

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Annisa adalah salah
satu bentuk dampak positif yang dihasilkian dari adanya bentuk relasi pertemanan
adalah adanya penemuan baru. Sebagai contohnya ketika ada permasalahan yang
dihadapi dilakukan diskusi sehingga menghasilkan pendapat yang pas untuk

permasalahan tersebut. Hal tersebut juga diungkapkan pada wawancara penulis

100 Annisa Sri wahyuni, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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dengan mahasiswa yang lain mengenai dampak positif adanya relasi pertemanan

adalah:

“Biasanya kami saling diskusi, misalnya ka nada soal atau tugas yang
menggunakan cara tertentu. Masing-masing dari kami memiliki cara tersendiri
untuk menyelesaikan tugas, tetapi dengan kami terjadang salingh meminta
solusi untuk menggunaka cara yang lebih mudah. Jadi, lebih mudah kalau kita
memiliki kelompok pertemana, jadi bisa dapat cara yang tepat untuk
menyelesaikan tugas .

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Rahmat adalah salah
satu bentuk dampak positif yang dihasilkian dari adanya bentuk relasi pertemanan
adalah adnya penemuan baru. Melalui relasi pertemanan yang terbentuk, setiap
anggotanya dapat membantu satu dengan yang lainnya sehingga memunculkan jalan
keluar yang tepat bagi permasalahan yang dihadapi. Hal serupa juga diperoleh
melalui wawancara penulis dengan mahasiswa yang lainnya mengenai dampak

positif adanya relasi pertemanan adalah:

“Banyak sekali yang namanya dampak positif dari relasi pertémanan ini,
termasuk jalan keluar dari pemecahan masalah yang dihadapi. Jadi ibaratnya
Kita bisa menemukan penyelesaian dari masalah atau cara penyelesaian tugas
yang jauh lebih mudah dari-yang biasanya Kita lakukan. Seperti sebelumnya,
saya mempunyai tugas yang harus memiliki referensi yang banyak, teman saya
mengajarkan bahwa lebih baik menggunakan google schalar. Karena disana
banyak penelitian-penelitian yang bisa menjadi referensi.”%

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Annisa adalah salah
satu bentuk dampak positif yang dihasilkian dari adanya bentuk relasi pertemanan
adalah adanya penemuan baru termasuk dalam hal menemukan cara penyelesaian
tugas dengan mudah. Hal ini sangatlah membantu bagi mahasiswa mengingat bahwa

tugas mahasiswa diharuskan memiliki referensi yang memadai.

101 Rahmat, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
192 Fani, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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b. Peran nilai norma sosial terjaga. Melalui hubungan sosial, anggota masyarakat
dapat mensosialisasikan nilai dan norma sosial, sehingga individu dapat
membaerikan penjelasan nilai dan norma, dengan demikian masyarakat telah
menjaga nilai dan norma secara tidak langsung dari hal yang ingin dicapai.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada mahasiswa

mengenai dampak positif adanya relasi pertemanan adalah:

“Kami saling timbal balik, kadang saya yang mendengarkan kadang pula dia
yang mendengarkan. Kami saling membantu dalam tugas kuliah maupun yang
lainnya yang dapat kami beri bantuan. Akan tetapi jika kami tidak bisa
membantu, kami akan memberikan motivasi.”*®

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Annisa adalah salah
satu bentuk dampak positif yang dihasilkian dari adanya bentuk relasi pertemanan
adalah peran nilai norma sosial yang terjaga yaitu dalam bentuk saling bantu
membantu antara anggota kelompok pertemanan tersebut. Sebagai contohnya ketika
ada yang memberi pendapat dan ada yang diberi pendapat. Selain itu saling
membantu dalam mengerjakan tugas kuliahpun dilakukan. Akan tetapi, ketika
anggota kelompok lainnya tidak bisa memberikan bantuan, maka akan memberikan
motivasi sebagai bentuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh salah seorang
teman. Hal serupa juga diperoleh melalui wawancara penulis dengan mahasiswa

yang lainnya :

“Lebih sering memberikan motivasi antara anggota, lebih sering membantu
ketika ada masalah kuliah maupun masalah lainnya. Selain itu dengan cara
membantu teman meskipun bukan dalam bentuk materi tetapi dalam bentuk
kepedulian dapat menjadi hal yang menyenangkan hati mereka ketika sedang
mengha?&pi masalah. Karena tidak semuanya bisa membantu dengan
materi.”

103 Annisa Sri wahyuni, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
104 Annisa Sri wahyuni, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Rahmat adalah salah
satu bentuk dampak positif yang dihasilkian dari adanya bentuk relasi pertemanan
adalah peran nilai norma sosial yang terjaga yaitu dalam bentuk saling bantu
membantu antara anggota kelompok pertemanan tersebut. Sebagai contohnya
memberikan motivasi antara sesama anggota kelompok ketika sedang menghadapi
masalah. Setiap anggota kelompok menyadari bahwa tidak semua diantara mereka
dapat memberikan bantuan dalam bentuk materi. Oleh karena itu, mereka lebih
membantu dalam hal memberikan motivasi agar anggota yang menghadapi masalah
dapat menyelesaikan masalahnya.

c. Terbentuk solidaritas dalam mahasiswa. Melalui adanya hubungan sosial maka
mahasiswa dapat berinteraksi, dengan adanya interaksi timbullah toleransi
sehingga menciptakan solidaritas. Dari solidaritas itulah yang kemudian
membentuk kelompok dan menyamakan suatu perspektif dalam adanya

keinginan menyampai tujuan bersama.

*Saya selama berkuliah memiliki kelompok pertemanan, Khususnya di
fakultas atau sekelas: Menurut saya relast pertemanan adalah hubungan yang
terjalin antara 2 orang atau lebih yang memiliki pemikiran yang sama dan
kegemaran yang sama.” %

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Annisa diperoleh bahwa
relasi pertemanan yang dipahaminya‘adalahssebuah hubungan yang terjalin antara 2
orang atau lebih. Pertemanan ini terjalin karena mereka memiliki pemikiran yang
sama dan memiliki kegemaran yang’isama. Hal yang serupa diperolen melalui

wawancara penulis dengan mahasiswa lainnya yaitu :
“Menurut saya relasi pertemanan adalah hubungan yang terjalin yang
memiliki pemikiran yang sama dan kegemaran yang sama. Menurut saya
sangat penting sekali memiliki hubungan pertemanan karena pertemanan

195 Annisa Sri Wahyuni, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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terutama di kampus ini. Teman-teman yang ada itu dapat membantu dari
berbagai aspek.”106

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Ayu diperoleh bahwa
relasi pertemanan yang dipahaminya adalah sebuah hubungan yang terjalin yang
memiliki pemikiran yang sama dan kegemaran yang sama. Selain itu relasi
pertemanan atau hubungan pertemanan sangatlah diperlukan di dunia kampus. Hal ini
karena teman-teman yang.dimiliki dapat menjadi hal yang membantu dari berbagai
aspek. Relasi pertemanan merupakan bagian yang tak bisa terlepas dari dunia
mahasiswa.---Hal.ini-menjadi.sifat khas dari remaja.yang.selalu,berada.dalam proses
pencarian jati diri. Sehingga mahasiswa akan mengalami berbagai macam peralihan,

| 108

yaitu peralihan dalam aspek biologis, kognisi dan sosial ™. Relasi pertemanan

merupakan salah satu upaya pemenuhan kebutuhan sosioemosional bagi individu,
khususnya bagi mahasiswa. Lebih lanjut dikemukakan melalui wawancara tersebut

bahwa

*“Seperti misalnya dari segi akademik yang bisa mengajari kita soal tugas-
tugas. Kalau dari segi hiburan yang selalu menjadi teman bercerita ketika di
kampus, bisa sharing informasi_dan ‘bertukar pendapat. ltu teman sangat
penting untuk selalu menemani, selalu sama-sama jalan ke kampus, jalan
pulang dari kampus, jadi teman duduk, pokoknya penting sekali. Karena kalau
tidak ada teman ta, tidak ada orang ditemani dekat akan sendirianki jadinya
kesepianki.”*

Berdasarkan hasil ‘wawancara penulis-dengan Saudari Ayu diperoleh bahwa
relasi pertemanan memberikan beberapa hal yang membantu dalam kegiatan di

kampus. Hal ini seperti dari segi akademik yang dapat menjadi tempat belajar ketika

106 Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
197 Adam Kuper dan Jessica K, Ensiklopedia lImu-llmu Sosial (Jakarta: PT.Grafindo Persada,
2000), h.992.

198 Hurlock, Psikologi Perkembangan, Alih bahasa: Dr. Med. Metasari T. & Dra.
Muslichah Z (Jakarta: Erlangga, 1996), h.84.
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ada tugas. Selain itu, dari segi hiburan, dapat menjadi teman bercerita ketika di
kampus, saling sharing informasi dan bertukar pendapat.

Melalui wawancara tersebut, juga dilihat bahwa pertemanan atau relasi
pertemanan itu sangatlah penting untuk ada dikehidupan termasuk dalam dunia
perkuliahan. Relasi pertemanan atau.teman-dapat menjadi selalu bersama di kampus,
menjadi teman duduk. Selain'itu, melalui wawancara tersebut diketahui bahwa tidak
adanya teman atau tidak memiliki relasi pertemanan akan sendiri dan kesepian ketika
berada di kampus. Selain itu, pemahaman pentingnya sebuah relasi pertemanan juga
diungkapkan oleh saudara Wahyudi melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis,

yaitu:

*Kalau untuk relasi pertemanan, saya memiliki kelompok pertemanan
dikampus. Karena menurut saya sebuah hubungan pertemanan itu harus atau
wajib. Baik itu ada teman dalam bentuk teman special ataupun teman lainnya.
Tetapl pemahaman saya mengenai hubungan atau relasi pertemanan itu wajib
adalah karena banyak memberikan pelajaran kepada kita dan sebagainya. Jadi
caranya uintuk membina itu semua hanya satu kuncinya menurut saya yaitu
saling memahami dan tidak mudah menyalahkan supaya bisa langgeng itu
hubungan pertemanan:"2

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudara Wahyudi diperoleh
bahwa relasi pertemanan itu hal yang bersifat harus atau wajib. Relasi pertemanan
sendiri ‘dapat berbentuk_teman_special _maupun teman lainnya. Melalui relasi
pertemanan yang.dimiliki-dapat-memberikan.pelajaran.bagi.seseorang seperti dalam
kegiatan pelajaran. Selain itu, dalam relasi pertemanan harus ada pembinaan agar
tidak mudah terputusnya sebuah relast pertemanan. Cara untuk membina sebuah
relasi pertemanan adalah dengan saling memahami dan tidak mudah menyalahkan

antara satu dan yang lainnya:

119 \Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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“Memiliki teman itu sangat penting menurut saya itu wajib memiliki teman.
Hal ini karena dapat menjadi penyemangat, menjadi tempat meminta solusi
ketika ada masalah. Jadi teman ini dapat menjadi pengganti sedikit orang tua
saat kita jauh dari orang tua. Jadi menurut saya itu sangat penting memiliki
teman, bahkan sangat wajib memiliki pertemanan.”**!

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudara Wahyudi diperoleh
bahwa relasi pertemanan atau memiliki pertemanan itu sangatlah wajib. Hal ini
dikarenakan teman dapat menjadi penyemangat, menjadi untuk meminta solusi ketika
ada masalah. Selain itu menurutnya, teman dapat menjadi pengganti orang tua ketika
jauh.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan mahasiswa fakultas Ushluddin,
Adab dan Dakwah adalah salah satu bentuk dampak positif yang dihasilkan dari
adanya bentuk relasi pertemanan adalah terbentuknya solidaritas antar mahasiswa.
Hal ini karena melalui sebuah relasi pertemanan dapat membentuk solidaritas antara
mahasiswa yang berada dalam kelompok tersebut.

d. Terbentuk Kketeraturan. Melalui adanya hubungan sosial yang baik antar
mahasiswa, sehingga dapat -menciptakan® keadaan yang harmonis, dengan
demikian para mahasiswa dapat terhindar dari perpecahan dan konflik sehingga
mengarah pada hubungan -social yang baik: Melalui wawancara dengan saudari
Ayu, mengenai cara membangun relasitperternanan=dengan cara saling memahami

adalah sebagai berikut :
“Tentunya saling membantu, biat kita ini tau alurnya masalah yang sedang
dihadapi. Sebagail contohnya kita membantu pada masalah tugas kuliah. Jadi
kita harus saling membantu agar Kita tahu tugas mau dibagaimanakan dan apa
hasilnya. Untuk mendapatkan semua itu haruslah ada bantuan dari teman.
Jadi, kita saling membantu dalam tugas kuliah agar semuanya dapat selesai
secara bersama-sama’2

11 \Wahyudi, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudara Ayu diperoleh
bahwa cara untuk berempati terhadap teman adalah saling membantu, agar
mengetahui alur masalah yang sedang dihadapi.

e. Kerjasama. Relasi pertemanan mahasiswa dapat membentuk kerjasama dalam
menyelesaikan masalah kampus' untuk. mencapai tujuan bersama. Selain itu
kerjasama diperlukan untuk menyelesaikan konflik kampus. Sebagai contohnya
ketika membantu pada masalah tugas kuliah. Sebagai seorang teman harus saling
membantu agar dapat mengetahui cara dan hasilnya. Untuk mendapatkan semua
itu haruslah ada bantuan dari teman. Jadi, diperlukan sikap saling membantu

dalam tugas kuliah agar semuanya dapat selesai secara bersama-sama.

*Saling empati sesama teman apalagi kalau kelompok sendiri itu sngat
penting. Walaupun terkadang dalam kelompok itu saling beradu bendapat,
bertukar pendapat, berbagi pendapat. Hal ini karena kegunaan atau tujuannya
pertemanan adalah seperti itu. Jadi, supaya pemikirannya lebih terarah, tidak
stagnan, tidak monoton juga jadi otomatis berbagi pendapat itu sangatlah
penting dalam pertemanan. Untuk pribadi saya sendiri, pastinya berbagi
pendapat. Misalnya ada teman yang sedang mengalami kesusahan atau butuh
pendapat, pasti kita bantu.”*®

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa [relasi pertemanan termasuk didalamnya saling berempati ketika ada
permasalahan yang dihadapi salah seorang teman. Hal ini dikarenakan dalam sebuah
kelompok terkadang.saling.beradu.pendapat;bertukar.pendapat; berbagai pendapat
adalah hal yang wajar. Hal ini dimaksudkan agar pemikiran orang-orang dalam
kelompok tersebut tidak stagnan dan monoton. Oleh karena itu ketika ada teman yang
kesusahan atau membutuhkan pendapat akan dibantu oleh teman yang lainnya. Selain

itu, hasil wawancara yang serupa diperoleh melalui wawancara dengan Nurul Agsa:

113 Nurul Agsa, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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“Tentunya dalam kelompok ini ada yang namanya berbagi pendapat, beradu
pendapat, pastinya berbagi pendapat. Sebab berbagi pendapat itu sangat
penting. Kita pastinya berada dalam posisi apakah mendengarkan atau
memberikan pendapat, jadi tidak ada kata egois didalamnya. Jadi bukan hanya
diri kita yang ingin didengarkan. Sebagai teman tentu Kitaperlu berempati
kepada masalah teman, jangan hanya kita yang menginginkan pendapat teman
ketika mengalami masalah. Tetapi, kita juga perlu memberikan masukan atau
pendapat kepada teman ketika sedang memiliki masalah. Jadi ini sebagai
bentuk empati kita kepada teman. Karena pada dasarnya memiliki sebuah
relasi pertemanan atau kelompok pertemanan memiliki tujuan untuk saling
membantu dan bertukar pendapat. =i

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa relasi pertemanan termasuk didalamnya saling berbagi pendapat. Hal ini
dikarenakan dalam sebuah kelompok Tentunya dalam kelompok ini ada yang
namanya berbagi pendapat, beradu pendapat, pastinya berbagi pendapat. Sebab
berbagi pendapat itu sangat penting. Kita pastinya berada dalam posisi apakah
mendengarkan atau memberikan pendapat, jadi tidak ada kata egois didalamnya.
Jadi bukan hanya diri kita yang ingin didengarkan. Sebagai teman tentu Kitaperlu
berempati kepada masalah teman, jangan hanya kita yang menginginkan pendapat
teman ketika mengalami masalah. Tetapi, kita juga perlu memberikan masukan atau
pendapat kepada teman ketika sedang memiliki masalah. Jadi ini sebagai bentuk
empati kita kepada teman. Karena pada dasarnya memiliki sebuah relasi pertemanan
atau kelompok pertemanan memiliki tujuan untuk saling membantu dan bertukar
pendapat.

4.3.2 Dampak negatif relasi pertemanan
a. Muncul solidaritas berlebihan.
Melalui adanya solidaritas yang berlebihan pada suatu kelompoknya yang

akan menganggap kelompoknya paling unggul, maka sikap toleransi dan

114 Nurul Agsa, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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mengahargai antar kelompok tidak berkembang. Sebagai contohnya ketika ada salah
seorang anggota kelompok yang bertengkar dengan kelompok yang lainnya. Sebagai
seorang teman harus saling membantu agar dapat mengetahui cara dan hasilnya.
Akan tetapi, salah satu sikap solidaritas yang berlebihan ditunjukkan dengan ikut
membenci kelompok lain tersebut..Hal ini. sebagaimana hasil wawancara penulis

dengan salah satu mahasiswa:

“Kalau teman saya ada yang dibenci misalnya ada permasalahannya teman
saya dengan orang lain, biasanya saya juga ikut tidak suka.”'*

Berdasarkan. hasil. wawancara penulis. dengan.saudari. Ayu.diperoleh bahwa
relasi pertemanan memberikan salah satu dampak negative yaitu munculnya bentuk
solidaritas yang berlebihan. Hal ini dikarenakan salah satu anggota kelompok yang
memiliki permasalahaan dengan orang lain. Selain itu, hasil wawancara diperoleh

alasan yang mendasari bentuk solidaritas yang berlebihan itu adalah sebagai berikut:

“Umumnya kan yang terjadi kalau teman dekat ta tidak suka seseorang, pasti
kita juga tidak suka. Tapi kalau saya pribadi akan membatasi pergaulan saya
dengan orang yang teman saya tidak sukai itu.”**

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Ayu diperoleh bahwa
dalam tidak dipungkiri bahwa teman kelompok kita memiliki masalah atau membenci
orang lain. Melalui wawancara tersebut, dijelaskan bahwa hal yang dilakukan ketika
permasalahan tersebut terjadi maka sebagai seorang teman akan lebih membatasi
pergaulan dengan orang yang tidak disukai oleh teman. Ini merupakan salah satu
bentuk dari dampak negative dari adanya sebuah relasi pertemnanan yang terbentuk
dikalangan mahasiswa. Hal serupa juga diungkapkan oleh mahasiswa yang lainnya

dalam wawancara dengan penulis, yaitu:

“Bukan berarti ikut mebenci, hanya saja membatasi bergaul seperti bicara
sewajarnya. Jadi untuk lebih menghargai perasaan teman kita. Kan nantinya

115 Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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akan menyakitkan hati teman kita secara tidak langsung klo misalnya dia
benci seseorang tetapi kita justru akrab dengan orang tersebut. ***’

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa relasi pertemanan membawa salah satu dampak negative yaitu aadanya
solidaritas yang berlebihan. Bukan berarti ikut mebenci, hanya saja membatasi
bergaul seperti bicara sewajarnya. Jadi untuk lebih menghargai perasaan teman Kita.
Kan nantinya akan menyakitkan hati teman kita secara tidak langsung klo misalnya
dia benci seseorang tetapi kita justru akrab dengan orang tersebut. Meskipun yang
dilakukan oleh anggota kelompok lainnya adalah untuk menjaga bjarak akan tetapi ini
merupakan bentuk negative dari relasi pertemanan sehingga tidak membuka pintu
pertemanan untuk kelompok yang lainnya.

b. Tercipta kelompok-kelompok majemuk.

Terciptanya kelompok yang memiliki perbedaan secara horizontal, seperti
nilai dan norma. Contoh: kelompok mahasiswa yan jutek dan geng mahasiswa yang
banyak bergaya. Hal ini sebagaimana hasil wawancara penulis dengan salah satu

mahasiswa :

*Kalau saya berteman dengan mereka karena memang metasa cocok satu dan
yang lainnya. Sebagai contohnya kami memang dari semester awal itu satu
kelas, selain itu sering makan sama-sama. Jadi bukan karena dia kaya atau apa
tapi memang karena kenyamanannya disini.”**®

Berdasarkan hasil wawancara“penulis dengan-saudari Ayu diperoleh bahwa
relasi pertemanan memberikan salah satu dampak negative yaitu terciptanya
kelompok-kelompok majemuk. Hal ini"dikarenakan pembentukan relasi pertemanan
dikarenakan adanya kecocokkan antara sesama anggota dan tidak membuka pintu

pertemanan dengan yang lainnya. Selain itu, hasil wawancara diperoleh alasan yang

7 Nurul Agsa, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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mendasari terbentuknya kelompok tersebut sehingga adanya kelompok-kelompok

majemuk adalah sebagai berikut:

“Mungkin karena awalnya kami berasal dari kelas yang sama, kemudian kan
memang ada kelompok yang dari skolah yang sma atau kampong halaman
yang sama. Ada juga kelompok yang dari orang-orang kaya atau orang yang
bergaya.”'*

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Wahyudi diperoleh
bahwa pementukan kelompok atau relasi pertemanan didagsari adanya kesamaan
antara anggotanya. Pembentukan kelompok tersebut berdasarkan teman kelas, teman
asal sekolah maupun tempat tinggal. Melalui wawancara tersebut, dijelaskan bahwa
hal tersebut dapat menjadi salah satu dampak negative dari adanya sebuah relasi
pertemanan yang terbentuk di kalangan mahasiswa. Hal serupa juga diungkapkan

oleh mahasiswa yang lainnya dalam wawancara dengan penulis, yaitu:

“Biasanya memang berteman dari awal nanti sampai akhir sama itu, urus
jadwal kuliah sama-sama, kos sama, ke kampus atau pulang kampus sama.
Jadi kan semuanya bisa dilakukan sama-sama, bisa jadi teman atau keluarga
secara langsung. Kalau untuk bertemansama yang lain mungkin dalam teman
kelompollgotugas, karena kan biasanya pembagian kelompok itu diatur sama
dosen. ”

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa relasi pertemanan membawa salah satu dampak negative yaitu adanya
terbentuknya kelompok majemuk. Hal ini dikarenakan merasa nyaman dengan relasi
pertemanan yang ada, selain itu adanya kebiasaaan kebersamaan antara anggota
kelompok tersebut.

¢. Memicu konflik antar mahasiswa.

1% Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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Pertentangan antar individu/kelompok, yang diikuti ancaman atau kekerasan
dalam mencapai keinginan yang disebabkan perbedaan pendapat, dan kepentingan.

Hal ini sebagaimana hasil wawancara penulis dengan salah satu mahasiswa :

“Kalau teman saya ada yang dibenci misalnya ada permasalahannya teman
saya dengan orang lain, biasanya saya juga ikut tidak suka.”*?!

Berdasarkan hasil wawancara penulis._dengan saudari Ayu diperoleh bahwa
relasi pertemanan memberikan salah satu dampak negative yaitu munculnya bentuk
solidaritas yang berlebihan. Hal ini dikarenakan salah satu anggota kelompok yang
memiliki_permasalahaan. dengan.orang lain. Selain itu, hasil wawancara diperoleh

alasan yang mendasari bentuk solidaritas yang berlebihan itu adalah sebagai berikut:

“Umumnya kan yang terjadi kalau teman dekat ta tidak suka seseorang, pasti
kita juga tidak suka. Tapi kalau'saya pribadi akan membatasi pergaulan saya
dengan orang yang teman saya tidak sukai itu,

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Ayu diperoleh bahwa
dalam tidak dipungkiri bahwa teman kelompok kita memiliki masalah atau membenci
orang lain. Melalui wawancara tersebut, dijelaskan bahwa hal yang dilakukan ketika
permasalahan tersebut terjadi maka sebagai seorang teman akan lebih membatasi
pergaulan dengan orang yang tidak disukai oleh teman. Ini merupakan salah satu
bentuk dari dampak negative dari adanya sebuah relasi pertemnanan yang terbentuk
dikalangan mahasiswa. Hal serupa juga diungkapkan oleh mahasiswa yang lainnya

dalam wawancara dengan penulis, yaitu:
“Bukan berarti ikut mebenci, hanya saja membatasi bergaul seperti bicara
sewajarnya. Jadi untuk lebih menghargail perasaan teman kita. Kan nantinya
akan menyakitkan hati teman Kita secara tidak langsung klo misalnya dia
benci seseorang tetapi kita justru akrab dengan orang tersebut. %

121 Ayu, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.
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123 Nurul Agsa, Mahasiswa FUAD, wawancara pada tanggal 20 Oktober 2019.



79

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan saudari Nurul Agsa diperoleh
bahwa relasi pertemanan membawa salah satu dampak negative yaitu aadanya
solidaritas yang berlebihan. Bukan berarti ikut mebenci, hanya saja membatasi
bergaul seperti bicara sewajarnya. Jadi untuk lebih menghargai perasaan teman Kita.
Kan nantinya akan menyakitkan hati teman kita secara tidak langsung klo misalnya
dia benci seseorang tetapi Kita justru akrab dengan orang tersebut. Meskipun yang
dilakukan oleh anggota kelompok lainnya adalah untuk menjaga jarak akan tetapi ini
merupakan bentuk negative dari relasi pertemanan sehingga tidak membuka pintu
pertemanan untuk kelompok yang lainnya.

Melalui pemaparan dampak negative dan positif dari terjalinnya sebuah relasi
pertemanan, dapat dikatakan bahwa relasi pertemanan memiliki dampak
tersendirinya. Anjuran dalam membangun relasi pertemanan, sebagai contohnya,
mengenai peningkatan kemampuan menjalin relasi pertemanan dalam hal pergaulan
antar teman, persahabatan, etika dalam berteman dan etika dalam bergaul.

Berdasarkan pada Q.S Ali Imran/03:103, diketahui bahwa anjuran untuk
menjalin relasi pertemanan telah ada dalam al-Quran. Relasi pertemanan mempunyai
maksud dan tujuan tersendiri yaitu terjadinya hubungan antara dua individu atau lebih
dan kelompok-kelompok dengan individu. Relasi pertemanan merupakan bagian yang
tak bisa terlepas dari dunia remaja. Hal ini menjadi sifat khas dari remaja yang selalu
berada dalam pencairan jati diri. Sehingga remaja akan mengalami berbagai macam
peralihan.*

Selain itu, relasi pertemanan juga dianjurkan berdasarkan Q.S Al-Maidah/05:2

dimana relasi pertemanan memiliki indikator pertemanan yang menjadi bagian dalam

124 E. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 84.
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hubungan tersebut. Seperti senang menghabiskan waktu bersama teman, menerima
teman apa adanya, percaya bahwa teaman akan mempunyai kesenangan yang sama,
senantiasa berpikiran positif terhadap teman, saling menolong dan mendukung teman,
dapat menjadi tempat berbagi pengalaman, mengenal dan mengerti teman dengan
baik, serta teman dapat menumbuhkan rasa percaya diri. Dilain pihak, karakteristik
pertemanan seperti hal yang ada pada umumnya. Akan tetapi rasa kesetiawanan
menjadi dasar sebuah persahabatan dapat tetap terjaga. Dampak yang dihasilkan dari
sebuah relasi pertemanan yang terbangun baik dampak positif maupun negatif

menjadi hal yang tidak dapat dihindarkan.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.11

5.1.2

Upaya yang dilakukan mahasiswa dalam membangun relasi pertemanan

diawali dengan pem hal tersebut serta mengetahui

pentingnya sebu n sebuah relasi pertemanan
dilakukan ca rang mahasiswa leb hatikan lawan bicaranya
2) seorang
..................... drang teman
an tindakan

dengan take

ilaku asertif
Janya relasi
hal saling
batu antara
arus terjaga
egatif relasi
allam sebuah
kelompok (2) terbentuknya bermacam-macam kelompok yang berdasarkan
teman kelas, teman sekolah maupun tempat tinggal (3) Memicu konflik antar

mahasiswa ketika salah satu anggota kelompok memiliki permasalahan

dengan orang lain atau anggota kelompok lain.
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5.2 Saran
5.2.1 Untuk mahasiswa diharapkan dapat lebih membawa relasi pertemanan yang
terbentuk kearah yang positif. Hal ini dikarenakan sebuah relasi pertemanan

yang dijalani kebentuk positif akan memberikan dampak positif pula.

5.2.2 Untuk kelompok-kelompo atau relasi pertemanan yang terbentuk

diharapkan dapat ikan ruang komunikasi kepada

kelompok lai if yang akan muncul.

13l
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